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ABSTRAK 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

corporate social responsibilty terhadap manajemen laba. Penelitian ini 

menggunakan corporate social responsibilty sebagai variabel independen yang 

diukur dengan indeks GRI Standard. Sedangkan manajemen laba dalam penelitian 

ini sebagai varaibel dependen yang diukur menggunkana model Stubben yaitu 

revenue model dan conditional revenue model. Penelitian ini menggunakan 

variabel kontrol yaitu leverage yang dihitung menggunakan rumus DER. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif  yang berasal dari data 

sekunder berupa laporan keuangan dan laporan tahunan. Sampel penelitian yang 

digunakan yaitu perusahaan agroindustri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2017-2019. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan corporate social responsibilty tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba revenue model dan corporate social 

responsibilty berpengaruh positif terhadap manajemen laba conditional revenue 

model. Selain itu, leverage sebagai variabel kontrol tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan perusahaan 

melakukan aktivitas pengungkapan CSR semakin banyak akan dapat meningkatkan 

tindakan manajemen laba. Perushaaan yang mengungkapkan aktivitas CSR banyak 

atau sedikit tidak semata-mata untuk tujuan manajemen laba. 

Kata kunci: Corporate social responsibility, manajemen laba, leverage
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ABSTRACT 

This study aims to examine and analyze the effect of corporate social 

responsibility on earnings management. This study uses corporate social 

responsibility as an independent variable as measured by the GRI Standard index. 

Meanwhile, earnings management in this study is the dependent variable measured 

using the Stubben model, namely the revenue model and the conditional revenue 

model. This study uses a control variable, namely leverage, which is calculated 

using the DER formula. The type of research used is quantitative research derived 

from secondary data in the form of financial reports and annual reports. The 

research sample used is agro-industrial companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2017-2019. 

The results of this study indicate that corporate social responsibility has no 

effect on earnings management in the revenue model and corporate social 

responsibility has a positive effect on earnings management in the conditional 

revenue model. In addition, leverage as a control variable has no effect on earnings 

management. The results of this study indicate that more and more companies 

carrying out CSR disclosure activities will increase earnings management actions. 

Companies that disclose more or less CSR activities are not solely for earnings 

management purposes. 

Keywords: Corporate social responsibility, earning management, leverage 
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RINGKASAN 

Pengaruh Tingkat Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Agroindustri Yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia; Stephen Jonathan Harsono, 170810301011; 2020; 68 

Halaman; Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. 

Para stakeholeder akan menggunakan laporan posisi keuangan, kinerja 

keuangan dan arus kas perusahaan untuk mengambil keputusan di dalam 

perusahaan. Pengambilan keputusan yang rasional oleh investor akan tercapai 

apabila informasi keuangan dapat disajikan dengan lengkap, akurat dan tepat waktu 

sehingga akan memperoleh hasil apa yang di inginkan. Informasi dalam laporan 

keuangan harus disampaikan secara luas dikarenakan merupakan tanggungjawab 

dari perusahaan untuk memenuhi tuntutan dari semua pihak yang berkepentingan.  

CSR didefinisikan sebgai tanggungjawab entitas dalam menjalankan aktivitas 

operasional perusahaan dengan menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan dan 

masyarakat sekitar. Semakin besar aktivitas operasional perusahaan, maka 

tanggung jawab sosial yang harus diberikan akan semakin besar. Pelaksanaan 

Corporate Social Responsibility  diatur dalam Undang-Undang No.40 Tahun 2007 

pasal 74 mengenai Perseroan Terbatas yang berisi kewajiban untuk melakukan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan bagi perusahaan yang berkaitan dengan 

sumber daya alam. 

 Dalam penyusunan laporan keuangan manajemen perusahaan mempunyai hak 

untuk melakukan kebijakan tertentu demi tercapainya tujuan perusahaan. 

Kebijakan tiap perusahaan berbeda tergantung dari tujuan dari masing-masing 

perusahaan dikarenakan kebijakan setiap perusahaan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor pendukung yaitu kualitas laporan keuangan. Stakeholder dalam perusahaan 

memberikan kebebasan bagi manajer yang cenderung dimanfaatkan sebagai 

tindakan manajemen laba untuk melindungi diri dan memenuhi tuntutan 

perusahaan yang bertujuan untuk mencegah dari hal-hal yang tak terduga. 

Setijaningsih (2012) menyatakan bahwa manajamen laba merupakan perilaku 

manajer yang memanfaatkan pemilihan kebijakan akuntansi yang dapat 
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berpengaruh pada laporan keuangan, sehingga tidak menggambarkan keadaan 

perusahaan yang sebenarnya dan mempengaruhi keputusan yang diambil oleh 

stakeholder. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk  menguji dan menganalisis pengaruh 

pengungkapan  corporate social responsibility terhadap manajemen laba pada 

perusahaan agroindustri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif  yang berasal dari data 

sekunder berupa laporan keuangan dan laporan tahunan. Sampel penelitian yang 

digunakan yaitu perusahaan agroindustri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2017-2019. Penelitian ini menggunakan corporate social responsibilty 

sebagai variabel independen yang diukur dengan indeks GRI Standard. Sedangkan 

manajemen laba dalam penelitian ini sebagai varaibel dependen yang diukur 

menggunkana model Stubben yaitu revenue model dan conditional revenue model. 

Selain itu, dalam penelitian ini menggunakan variabel kontrol yaitu leverage yang 

dihitung menggunakan rumus DER. Metode analalisis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu analisis regresi linier dengan menggunakan uji asumsi klasik 

dan uji hipotesis. Uji asumsi klassik yang digunakan meliputi uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Uji hipotesis yang 

digunakan terdiri dari uji F, uji t, dan uji koefisien determinasi. 

Hasil penelitian pada hipotesis satu a menunjukkan corporate social 

responsibilty tidak berpengaruh terhadap manajemen laba revenue model. Hal ini 

dapat diketahui dari hasil uji t baik pada metode revenue model variabel CSR 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,127 lebih besar dari tingkat signifikansi 

yang ditentukan yaitu 0,05. Sedangkan pada hasil penelitian pada hipotesis satu b 

menunjukkan  corporate social responsibilty berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba conditional revenue model. Hal ini dapat diketahui dari hasil uji t 

yang menunjukkan nilai signifikansi variabel CSR pada metode conditional 

revenue sebesar 0,034 lebih kecil dari 0,05. Selain itu, leverage sebagai variabel 

kontrol tidak berpengaruh terhadap manajemen laba yang ditunjukkan pada hasil 

uji t pada metode revenue model menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,082 dan 
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pada metode conditional revenue model  sebesar 0,081 yang berarti lebih besar dari 

0,05. 
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SUMMARY 

The Effect of Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure Level On 

Earning Management  In Agroindustrial Companies Listed On the Indonesia 

Stock Exchange; Stephen Jonathan Harsono; 170810301011; 2020;  69 pages; 

Accounting Department  Economic and Business Faculty Jember University. 

Stakeholders will use the company's financial position, financial 

performance and cash flow statements to make decisions within the company. 

Rational decision making by investors will be achieved if financial information can 

be presented in a complete, accurate and timely manner so that they will get the 

desired results. Information in financial statements must be widely conveyed 

because it is the responsibility of the company to meet the demands of all interested 

parties. 

CSR is defined as the entity's responsibility in carrying out the company's 

operational activities by showing concern for the environment and the surrounding 

community. The greater the company's operational activities, the greater the social 

responsibility that must be given. The implementation of Corporate Social 

Responsibility is regulated in Law No.40 of 2007 article 74 regarding Limited 

Liability Companies which contains the obligation to carry out social and 

environmental responsibility for companies related to natural resources. 

 In preparing financial statements, the management of the company has the 

right to carry out certain policies in order to achieve company goals. The policies 

of each company differ depending on the objectives of each company because the 

policies of each company are influenced by several supporting factors, namely the 

quality of financial reports. Stakeholders in the company provide freedom for 

managers who tend to be used as an act of earnings management to protect 

themselves and meet company demands that aim to prevent unexpected things. 

Setijaningsih (2012) states that earnings management is the behavior of managers 

who take advantage of the choice of accounting policies that can affect financial 
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reports, so that they do not describe the actual state of the company and influence 

decisions made by stakeholders. 

This study aims to examine and analyze the effect of disclosure of corporate 

social responsibility on earnings management in agro-industrial companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange (BEI). The type of research used is quantitative 

research derived from secondary data in the form of financial reports and annual 

reports. The research sample used is agro-industrial companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2017-2019. This study uses corporate social 

responsibility as an independent variable as measured by the GRI Standard index. 

Meanwhile, earnings management in this study is the dependent variable measured 

using the Stubben model, namely the revenue model and the conditional revenue 

model. In addition, this study uses a control variable, namely leverage, which is 

calculated using the DER formula. The analysis method used in this study is linear 

regression analysis using classical assumption tests and hypothesis testing. 

Classical assumption tests used include normality test, multicollinearity test, 

heteroscedasticity test, and autocorrelation test. The hypothesis test used consists 

of the F test, t test, and the coefficient of determination test. 

The results of the research on hypothesis one a show that corporate social 

responsibility has no effect on earnings management in revenue models. This can 

be seen from the results of the t test both on the CSR variable revenue model method 

which shows a significance value of 0.127 which is greater than the specified 

significance level of 0.05. Meanwhile, the research results in hypothesis one b show 

that corporate social responsibility has a positive effect on earnings management in 

the conditional revenue model. This can be seen from the results of the t test, which 

shows the significance value of the CSR variable in the conditional revenue method, 

which is 0.034 less than 0.05. In addition, leverage as a control variable has no 

effect on earnings management, which is shown in the t test results in the revenue 

model method which shows a significance value of 0.082 and the conditional 

revenue model method of 0.081 which means greater than 0.05. 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

xv 
 

PRAKATA 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segalam rahmat dan karunia-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul Pengaruh Tingkat 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Manajemen Laba 

pada Perusahaan Agroindustri Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Skripsi ini 

disusun untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan pendidikan strata satu 

(S1) pada Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. 

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak baik berupa 

dorongan, saran, maupun doa yang membatu penyelesaian skripsi ini. Oleh karena 

itu, penulis mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Prof. Dr. Isti Fadah, M.Si., CRA. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Jember; 

7. Kedua orangtuaku, Ayahanda Bambang Harsono dan Ibunda Veronika 

Mahananik yang selalu memberikan kasih sayang, doa yang berlimpah, 

semangat, serta dukungan untuk menyelesaikan skripsi ini; 

2.  Dr. Yosefa  Sayekti M.Com., Ak. selaku Ketua Jurusan Akuntansi Fakultas

 Ekonomi  dan  Bisnis sekaligus Dosen Pembimbing Utama yang  dengan 

sabar dalam membimbing dan mengarahkan serta memberikan saran yang 

bermanfaat dalam menyelesaikan skripsi ini; 

3. Dr. Agung Budi Sulistiyo, S.E., M.Si., Ak. selaku Koordinator Program 

Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember; 

6. Keluarga besar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember yaitu: 

seluruh Bapak/Ibu Dosen maupun karyawan dan staff, khususnya Jurusan 

Akuntansi yang telah memberikan ilmu yang bermanfaat dan dukungan; 

5. Drs. Imam Mas’ud, M.M., Ak. selaku Dosen Pembimbing Akademik yang 

telah memberikan pengarahan, saran, dan bimbingan selama dalam masa 

studi; 

4.   Dr. Whedy Prasetyo, S.E., M.SA., Ak. selaku Dosen Pembimbing Anggota

 yang  telah  memberikan saran dan  dukungan  serta  meluangkan  waktu 

dalam penyusunan skripsi ini; 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

xvi 
 

8. Kakakku yang saya banggakan yaitu Andrew Giovanni Harsono yang selalu 

memberikan dukungan dan doanya; 

9. Indy Endira yang telah memberikan semangat dan doa yang tulus dalam 

menyelesaikan skripsi ini; 

10. Keluarga besar Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

periode 2018 yang telah memberikan banyak pengalaman dan pembelajaran 

yang sangat berguna; 

11. Teman-teman penulis yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi 

ini; 

12. Teman-teman seperjuangan S1 Akuntansi angkatan 2017 

13. Semua pihak yang membantu dalam menyelesaikan skripsi ini yang tidak 

dapat disebutkan satu persatu. 

Dalam proses penyususnan skripsi ini masih banyak kekurangan yang terjadi. Maka 

dari itu masih diperlukan kritik dan saran dari semua pihak yang dapat membangun 

dengan harapan untuk kesempurnaan skripsi ini. Penulis memiliki harapan agar 

skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca. 

Jember, 9 Desember 2020 

Penulis

 

 

 

 

 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

xvii 
 

DAFTAR ISI 

1.1 Latar Belakang ............................................................................................. 1 

1.2 Rumusan Masalah ........................................................................................ 7 

1.3 Tujuan Penelitian ......................................................................................... 7 

1.4 Manfaat Penelitian ....................................................................................... 7 

2.1 Landasan Teori ............................................................................................. 9 

2.1.1 Teori Keagenan ....................................................................................... 9 

2.1.2 Teori Legitimasi.................................................................................... 11 

2.1.3 Teori Stakeholder.................................................................................. 12 

2.1.4 Corporate Social Responsibility (CSR) ................................................ 13 

2.1.5 Global Reporting Initiative (GRI) ........................................................ 14 

2.1.6 Manajemen laba .................................................................................... 15 

2.1.7 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Laba ......................... 17 

2.1.8 Pengukuran Manajemen Laba .............................................................. 20 

2.1.9 Leverage ............................................................................................... 26 

2.2 Penelitian Terdahulu.................................................................................. 27 

2.3 Kerangka Konseptual ................................................................................ 30 

2.4 Hipotesis ...................................................................................................... 30 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

xviii 
 

3.1 Rancangan Penelitian ................................................................................ 33 

3.2 Jenis dan Sumber Data .............................................................................. 33 

3.3 Populasi dan Sampel .................................................................................. 33 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional ......................................... 34 

3.4.1 Tingkat Pengungkapan Corporate Social Responsibilty (Variabel 

Independen) ................................................................................................... 34 

3.4.2 Manajemen Laba (Variabel Dependen) ................................................ 39 

3.4.3 Variabel Kontrol ................................................................................... 42 

3.5 Metode Analisis Data ................................................................................. 42 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif .................................................................. 42 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik ................................................................................ 42 

3.5.3 Analisis Regresi .................................................................................... 44 

3.5.4 Uji Hipotesis ......................................................................................... 45 

3.6 Kerangka Pemecahan Masalah ................................................................. 47 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian ......................................................... 48 

4.2 Hasil Pengujian ........................................................................................... 49 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif .................................................................. 49 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik ................................................................................ 52 

4.2.3 Analisis Regresi Linier ......................................................................... 55 

4.2.4 Uji Hipotesis ......................................................................................... 56 

4.3 Pembahasan ................................................................................................ 59 

4.3.1 Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibilty terhadap         

Manajemen Laba yang diukur dengan Revenue Model ................................. 59 

4.3.2 Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibilty terhadap         

Manajemen Laba yang diukur dengan Conditional Revenue Model............. 62 

5.1 Kesimpulan ................................................................................................. 64 

5.2 Keterbatasan ............................................................................................... 65 

5.3 Saran ............................................................................................................ 65 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

xix 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu ......................................................................................... 28  

Tabel 3.1 Standar Topik Spesifik: Ekonomi ..................................................................... 34 

Tabel 3.2 Standar Topik Spesifik: Lingkungan ................................................................ 35 

Tabel 3.3 Standar Topik Spesifik: Sosial .......................................................................... 36 

Tabel 4.1 Proses Pemilihan Sampel Penelitian ................................................................. 48 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif revenue dan conditional revenue ................ 49 

Tabel 4.3 Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) ....................................................................... 52 

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinieritas ................................................................................ 53 

Tabel 4.5 Uji Glejser ......................................................................................................... 54 

Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi ...................................................................................... 54 

Tabel 4.7 Hasil Analisis Regresi Linier ............................................................................ 55 

Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi ....................................................................... 56 

Tabel 4.9 Hasil Uji Statistik F .......................................................................................... 57 

Tabel 4.10 Hasil Uji Statistik t .......................................................................................... 58 

   

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

xx 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual .................................................................................... 30 

Gambar 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah ..................................................................... 47 

Gambar 4.1 Grafik rata-rata pengungkapan CSR pada tahun 2017-2019 ........................ 60 

Gambar 4.2 Rata-rata pengungkapan CSR berdasarkan Indikator dalam GRI Standards 61 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bentuk tanggungjawab manajer kepada para stakeholder dalam pengambilan 

keputusan disebut dengan laporan keuangan. Para stakeholeder akan menggunakan 

laporan posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas perusahaan untuk 

mengambil keputusan di dalam perusahaan. Pengambilan keputusan yang rasional 

oleh investor akan tercapai apabila informasi keuangan dapat disajikan dengan 

lengkap, akurat dan tepat waktu sehingga akan memperoleh hasil apa yang di 

inginkan. Informasi dalam laporan keuangan harus disampaikan secara luas 

dikarenakan merupakan tanggungjawab dari perusahaan untuk memenuhi tuntutan 

dari semua pihak yang berkepentingan. Sebuah informasi dapat dikatakan kredibel 

jika para stakeholder dapat mempercayai informasi tersebut untuk pengambilan 

keputusan. (Suryani dan Herianti, 2015).  

Bentuk kinerja entitas yang menggabungkan antara aktivitas operasional 

dengan tanggung jawab sosial sebagai bentuk hubungan yang harmonis dengan 

masyarakat sekitar dan pihak pemangku kepentingan yang melampaui tanggung 

jawab perusahaan di sektor hukum biasanya disebut dengan Corporate Social 

Responsibility (CSR). (Manurung, 2017). CSR didefinisikan sebgai tanggung 

jawab entitas dalam menjalankan aktivitas operasional perusahaan dengan 

menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar. Semakin 

besar aktivitas operasional perusahaan, maka tanggung jawab sosial yang harus 

diberikan akan semakin besar.  

Corporate social responsibility berkaitan dengan sustainable development, 

sehingga entitas tidak hanya memperhatikan profit atau keuntungan semata, tetapi 

harus memperhatikan dampak dari aktivitas perusahaan terhadap masyarakat dan 

lingkungan.  Menurut (Sueb, 2001 dalam Husena, 2018) Apabila perusahaan tidak 

menjalankan tanggung jawab sosial akan berpengaruh pada eksistensi perusahaan. 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap eksistensi perusahaan,yaitu 
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lingkungan, sumber daya alam, karyawan, konsumen yang akan membentuk 

menjadi satu kesatuan sistem. Adanya perubahan orientasi pada perusahaan, yaitu 

dari shareholders ke stakeholders disebabkan oleh eksistensi perusahaan. 

Melakukan tanggung jawab sosial secara tepat menjadi cara dalam menjalin 

hubungan yang harmonis dengan pihak eksternal di dalam perusahaan. Selain itu, 

perusahaan yang melakukan CSR mengharapkan adanya peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan sehingga akan berpengaruh pada keberlangsungan aktivitas 

perusahaan (Sayekti, 2011). 

Pelaksanaan Corporate Social Responsibility  diatur dalam Undang-Undang 

No.40 Tahun 2007 pasal 74 mengenai Perseroan Terbatas yang berisi kewajiban 

untuk melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan bagi perusahaan yang 

berkaitan dengan sumber daya alam. Selain itu, hal ini juga berlaku bagi  

perusahaan penanam modal di Indonesia yang dijelaskan dalam Undang-Undang 

No 25. Tahun  2007 pasal 15 dan pasal 34.  Pasal 15 (b) menjelaskan  kewajiban 

penanam modal untuk melakukan tanggung jawab sosial dan dalam pasal 34 

menjelaskan mengenai sanksi administratif  bagi perusahaan yang melanggar 

kewajiban.  

Dengan semakin berkembangnya CSR di Indonesia maka terjadi banyak kasus 

pelanggaran CSR yang dilakukan oleh perusahaan salah satunya pada tahun 2019 

di Sumatera Barat terdapat 21 perusahaan perkebunan kelapa sawit dan perbankan 

yang tidak merealiasikan dana tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 

masyarakat sekitar (Antaranews, 2019). Dengan adanya kasus tersebut tentu akan 

merugikan masyarakat sekitar dan akan menimbulkan protes dari masyarakat atas 

keberadaan perusahaan tersebut. Protes masyarakat tentu akan berakibat pada citra 

perusahaan yang semakin menurun. Citra perusahaan yang buruk akan berdampak 

pada menurunnya harga saham dan dapat mengurangi laba bagi perusahaan itu 

sendiri. 

Perusahaan akan berusaha mendapatkan citra baik dari masyarakat dengan 

melaksanakan CSR terhadap masyarakat sekitar industri. Namun, tidak semua 

perusahaan memperhatikan dampak lingkungan yang ditimbulkan dari operasional 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


3 
 

 
 

perusahaan. Seperti aktivitas PT Industri Gula Glenmore yang melakukan 

pencemaran Sungai Glenmore akibat dari limbah yang dihasilkan dari aktivitas 

pabrik yang terjadi di Kabupaten Bayuwangi. Limbah pabrik ini menyebabkan 

gatel-gatel pada masyarakat yang digunakan untuk mandi dan ribuan ikan mati di 

sungai tersebut (Kompas, 10 Januari 2017). Dengan demikian, selain entitas 

melaksanakan CSR perlu juga memperhatikan dampak lingkungan sekitar yang 

ditimbulkan  dari aktivitas operasional perusahaaan tersebut. 

Pengungkapan CSR dalam laporan tahunan menjadikan peluang bagi manajer 

untuk menaikkan laba entitas. Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan bab 2 

tahun 2019 menyatakan bahwa pelaporan informasi keuangan yang relevan akan 

menggambarkan secara tepat apa yang direpresentasikan akan membantu para 

pengguna untuk mengambil keputusan dengan lebih percaya diri.  Pembuatan 

keputusan yang berdasar akan menghasilkan informasi yang lebih baik sehingga 

akan memberikan manfaat bagi investor maupun kreditur. Para investor atau 

pemegang saham membutuhkan kualitas laba yang baik. Dalam penyusunan 

laporan keuangan manajemen perusahaan mempunyai hak untuk melakukan 

kebijakan tertentu demi tercapainya tujuan perusahaan. Kebijakan tiap perusahaan 

berbeda tergantung dari tujuan dari masing-masing perusahaan dikarenakan 

kebijakan setiap perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung yaitu 

kualitas laporan keuangan. Menurut (Scott, 2011) menyatakan bahwa manajemen 

laba merupakan pemilihan kebijakan akuntansi tertentu yang dilakukan oleh 

manajer demi kepentingan tertentu.   

Stakeholder dalam perusahaan memberikan kebebasan bagi manajer yang 

cenderung dimanfaatkan sebagai tindakan manajemen laba untuk melindungi diri 

dan memenuhi tuntutan perusahaan yang bertujuan untuk mencegah dari hal-hal 

yang tak terduga. Setijaningsih (2012) menyatakan bahwa manajamen laba 

merupakan perilaku manajer yang memanfaatkan pemilihan kebijakan akuntansi 

yang dapat berpengaruh pada laporan keuangan, sehingga tidak menggambarkan 

keadaan perusahaan yang sebenarnya dan mempengaruhi keputusan yang diambil 

oleh stakeholder. Pihak manajer dapat menurunkan nilai laba yang didapat 
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perusahaan pada laporan keuangan. Hal ini menyebabkan terlihat kecilnya nilai 

pajak yang akan dibayar oleh perusahaan. Manajer lebih fleksibel dalam melakukan 

praktik manajemen laba dengan adanya kegiatan Corporate social responsibility. 

Hal ini dikarenakan stakeholder maupun masyarakat akan merespon positif 

kegiatan CSR yang dilakukan perusahaan sehingga kecurangan yang dilakukan 

manajer dapat tertutupi. 

Manajemen laba terjadi disebabkan adanya perbedaan kepentingan antara 

pemilik perusahaan sebagai prinsipal dan manajer sebagai agent serta adanya 

asimetri informasi. Asimetris informasi merupakan perbedaan informasi yang 

diperoleh antara pemilik perusahaan dan manajer, dimana manajer lebih memiliki 

banyak informasi mengenai perusahaan dibaningkan dengan pemilik perusahaan 

(Krisna dan Wirasedena, 2015). Dengan adanya asimetris informasi cenderung 

dimanfaatkan manajer sebagai manipulasi laba, karena informasi laba digunakan 

sebagai indikator kinerja perusahaan dan manajer cenderung akan melaporkan laba 

yang baik. Praktik manajemen laba dapat berakibat pada citra perusahaan yang 

menurun, kehilangan kepercayaan dari pihak stakeholder sehingga dapat 

mempengaruhi dalam pengambilan  keputusan. 

Salah satu kasus manajemen laba yang terjadi pada tahun 2010 yang terjadi 

pada PT. Bakrie Sumatera Plantations Tbk, PT. Bakrie & Brother Tbk, dan PT. 

Energi Mega Persada Tbk melakukan penyimpanan dana di PT. Bank Capital Tbk. 

Berdasarkan laporan kuartal pertama PT. Bakrie Sumatera Plantations melaporkan 

simpanan dana sebesar Rp 3,50 trilliun, PT. Bakrie & Brother Tbk sebesar Rp 3,75 

triliun, dan PT. Energi Mega Persada Tbk sebesar 1,34 triliun, serta terdapat 

beberapa anak perusahaan yang juga melaporkan sebesar Rp 9,05 triliun, jika dana 

simpanan tersebut dijumlahkan sebesar Rp 17,64 triliun. Sedangkan berdasarkan 

laporan PT. Bank Capital Tbk dengan jumlah nasabah pada periode yang sama 

hanya melaporkan sebesar Rp. 2,17 triliun sehingga terdapat selisih sebesar Rp 

15,47 triliun terkait dana simpanan dari ketiga perusahaan yang tercatat pada PT. 

Bank Capital Tbk (Republika, 15 Juli 2010). Dengan adanya kasus tersebut akan 
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berdampak pada citra perusahaan yang buruk dan kehilangan kepercayaan dari 

stakeholder. 

Aktivitas tanggung jawab sosial merupakan salah satu strategi yang dapat 

digunakan untuk menjaga hubungan yang harmonis dengan stakeholder. Aktivitas 

tanggung jawab sosial perusahaan dapat meminimalkan adanya perbedaan 

kepentingan antara pemilik perusahaan dan manajer yang memiliki kepentingan 

berbeda-beda demi keuntungan diri sendiri yang didasarkan pada penghasilan 

manajemen. Dengan semakin besar ukuran  perusahaan maka stakeholder tidak 

hanya mementingkan laba dalam jangka pendek tetapi juga harus memperhatikan 

tanggung jawab perusahaan terhadap karyawan, masyarakat dan lingkungan.  

Stakeholder lebih memperhatikan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

yang berakibat pada laporan keuangan yang transparan dan akuntabilitas yang lebih 

baik (Tsunus, 2013). 

Pengungkapan informasi CSR diharapkan menjadi tambahan informasi bagi 

stakeholder yang berguna untuk pembuatan keputusan, sehingga informasi laba 

tidak menjadi satu-satunya dasar dalam pengambilan keputusan (Sayekti & 

Wondabio, 2007). Pada kenyataanya beberapa pihak menggunakan CSR untuk 

memanipulasi tindakan manajemen laba. Penerapan CSR diharapkan dapat 

mengurangi praktik manajemen laba karena dengan dilakukan CSR akan 

mendapatkan kepercayaan yang lebih dari para pemangku kepentingan, sehingga 

akan berdampak pada citra baik perusahaan. Manajemen perusahaan dapat 

memanfaatkan citra baik tersebut untuk memanipulasi laba karena perusahaan yang 

melakukan CSR mendapatkan respon dan dukungan dari stakeholder (Wardani & 

Santi, 2018). Tindakan tersebut digunakan manajemen untuk kepentingan pribadi  

karena adanya tuntutan dari para pemangku kepentingan termasuk investor untuk 

menghasilkan kinerja keuangan yang baik dan memperoleh profit yang tinggi. 

Pendapat diatas didukung oleh (Cespa & Cestone, 2011) yang menyatakan bahwa 

CSR dilakukan sebagai mekanisme untuk memanipulasi laba perusahaan. 

Beberapa kelompok berpendapat bahwa penerapan CSR berpengaruh negatif 

dalam praktik manajemen laba. Hal tersebeut didukung oleh pendapat dari Jordaan, 
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Klerk,Villiers (2018) yang menyatakan bahwa tidak ditemukan adanya hubungan 

dari pengungkapan CSR terhadap manajemen laba. Namun, ditemukan bahwa 

entitas yang mengintegrasikan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

kedalam laporan tahunan akan terlibat lebih sedikit dalam pendapatan yang 

mengurangi akrual diskresioner. Pendapat tersebut didukung oleh Ardiani dan 

Sudana (2018) yang berpendapat bahwa Corporate social responsibility memiliki 

pengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hal ini berarti semakin tingginya 

inttesitas CSR dapat menurunkan manajemen laba. Selain itu, Ricardo dan Faisal 

(2015) mengungkapkan bahwa CSR berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba dengan arah negatif. Pada dasarnya manajemen laba yang rendah cenderung 

dilakukan oleh perusahaan yang melakukan pengungkapkan CSR yang lebih luas. 

Akan tetapi, terdapat beberapa kelompok yang menyatakan penerapan CSR 

memiliki pengaruh positif terhadap praktik manajemen laba. Contohnya Husena 

(2018) yang mengungkapkan bahwa pengungkapan CSR memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap manajemen laba. Pendapat tersebut sejalan dengan Setiawan et 

al. (2019) yang mengungkapkan bahwa CSR mempunyai efek positif  terhadap 

manajemen laba. Aktivitas CSR yang lebih tinggi membuat bank lebih banyak 

terlibat dalam manajemen laba. 

  Hubungan yang terjadi antara pengungkapan CSR dengan tindakan 

manajemen laba menjadi perhatian peneliti karena berhubungan dengan 

keberlangsungan dan kualitas laba suatu perusahaan. Namun, berdasarkan  

penelitian terdahulu ditemukan bahwa hubungan kedua variabel tersebut masih 

belum jelas dan terdapat kontradiktif terkait hasil penelitiannya.  Dengan adanya 

ketidakkonsistenan antara hasil penelitian sebelumnya dan banyaknya perbedaan 

maka perlu untuk melakukan pengujian ulang mengenai pengaruh CSR terhadap 

manajemen laba.  

Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah leverage. Karena 

semakin tinggi leverage dapat meningkatkan kesempatan manajer dalam 

menerapkan tindakan manajemen laba yang bertujuan untuk mempertahankan 

kondisi perusahaan. Penelitian ini menggunakan sampel yang berasal dari 
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Agroindustri atau sektor pertanian. Karena Agroindustri termasuk perusahaan yang 

berhubungan dengan sumber daya alam yang diatur dalam UU No 40 Tahun 2007 

sehingga sektor Agroindustri berkewajiban melakukan CSR. Salah satu contoh 

trend laba yang terjadi pada PT Astra Agro Lestri Tbk dari tahun 2017 hingga 2019 

mengalami penurunan. Dengan penurunan laba maka ada kesempatan bagi manajer 

perusahaan untuk melakukan manajemen laba dengan  menaikan laba perusahaan 

agar investor dapat tertarik dengan kinerja manajemen yang dapat mencapai target 

yang ditentukan. Adapun model pengukuran manajemen laba yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu revenue model dan conditional revenue model dalam 

pendekatan discretionary revenue model Stubben (2010).  

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul 

“Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap Manajemen 

laba pada perusahaan Agroindustri yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Didasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang 

akan diteliti yaitu: “Apakah tingkat pengungkapan CSR berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba yang diukur dengan revenue model dan conditional revenue 

model pada perusahaan Agroindustri yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia?”  

1.3 Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka tujuan 

penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap manajemen laba pada 

Agroindustri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini bagi beberapa pihak, antara lain: 

1. Manajemen 

Sebagai sumber informasi bagi pihak manajemen yang menerapkan 

aktivitas CSR untuk disampaikan dalam laporan tahunan perusahaan agar 

dapat menghasilkan laporan keuangan maupun non keuangan yang 
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berkualitas bagi para pemangku kepentingan, baik internal maupun 

eksternal perusahaan. 

2. Investor dan Kreditur 

Sebagai sumber informasi bagi pihak investor dan kreditur mengenai 

perbedaan informasi keuangan yang akurat dan transparan serta menjamin 

keandalan informasi yang diperoleh. Serta menjadi pedoman bagi investor 

dan kreditur untuk melakukan pengawasan terhadap kebijakan yang diambil 

oleh manajemen yang berhubungan dengan aktivitas CSR. 

3. Akademisi 

Sebagai sumber literatur tambahan bagi para akademisi tentang CSR dan 

manajemen laba. 

4. Peneliti 

Menambah wawasan yang telah diperoleh dan mengaplikasi teori yang 

didapatkan saat perkulihan terutama tentang CSR dan manajemen laba. 

5. Praktisi 

Menambah informasi bagi para praktisi tentang pengungkapan CSR dan 

manajemen laba. 
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. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan 

Teori yang menjelaskan adanya keterkaitan keagenan dengan perusahaan 

sebagai prinsipal dan stakeholder sebagai agen didefinisikan sebagai teori keagenan 

(Krisna dan Wirasedana, 2015). Pada tahun 1976 pertama kali teori agensi 

diperkenalkan oleh Jensen dan Meckling, teori tersebut menyatakan adanya suatu 

perjanjian antara beberapa pihak stakeholders sebagai (prinsipal) dengan merekrut 

beberapa orang sebagai (agen) untuk melaksankan tugas yang mengatasnamakan 

stakeholders dengan melibatkan manajer (agen) sebagai pihak yang berwenang 

dalam pengambilan keputusan. Pihak investor memiliki peran sebagai prinsipal, 

sedangkan pihak manajer memiliki peran sebagai agen yang mengatur suatu 

perusahaan. Stakeholder dalam meninjau kinerja manajer bedasarkan laba yang 

dihasilkan oleh perusahaan itu. Apabila manajer dapat memperoleh laba yang 

maksimum, maka akan mendapatkan bonus dengan tujuan untuk memenuhi 

tuntutan dari stakeholdr. Namun, manjaer dalam memperoleh bonus seringkali 

melakukan tindakan manajemen laba atau memanipulasi pelaporan keuangan 

perusahaan yang sebenarnya. 

Teori agensi memiliki dugaan bahwa konflik kepentingan antara prinsipal 

dengan agen disebabkan adanya motivasi yang dimiliki setiap individu untuk 

memperoleh keuntungan demi kepentingan dirinya sendiri. Pemilik perusahaan 

(principal) dalam melakukan perjanjian kontrak mempunyai motivasi untuk 

memakmurkan dirinya sendiri dengan meningkatkan laba yang diperoleh 

perusahaan. Sedangkan manajer (agent) mempunyai motivasi untuk 

memaksimalkan bonus yang dapat diperoleh yang dapat berguna untuk pemenuhan 

kebutuhan ekonomi. Dengan teori keagenan, informasi dalam laporan keuangan 

disebut sebagai angka-angka akuntansi yang dapat di minimalkan dengan konflik 

diantara prinsipal dengan agen (Usmar, 2014). Menurut (Jensen & Meckling, 1976) 

mengkategorikan biaya keagenan menjadi tiga macam biaya yaitu monitoring cost 
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oleh prinsipal, bonding cost oleh agen, dan residual loss. Monitoring cost bertujuan 

untuk membatasi kegiatan yang dianggap berbeda yang dilakukan oleh agen dengan 

kepentingan prinsipal. Sedangkan agen akan mengeluarkan bonding cost yang 

bertujuan untuk meyakinkan kepercayaan prinsipal dan agen tidak akan melakukan  

seusatu yang dapat merugikan investor.  

Teori agensi mempunyai asumsi jika setiap orang dapat beraksi atas keinginan 

diri sendiri. Praktik manajemen laba akan terjadi apabila terdapat asimetri informasi 

antara pemilik perusahaan (principal) dengan manajer (agent). Teori agensi 

menyatakan bahwa teori keagenan dapat mengakibatkan masalah yang dikarenakan 

oleh informasi asimetris yaitu kondisi dimana muncul ketimpangan informasi yang 

dimiliki oleh  stakeholder (principal) dan manajer (agent) (Lisa, 2012). 

Menurut (Scott, 2011) terdapat dua jenis asimetri informasi sebagai berikut: 

1. Adverse selection merupakan Informasi yang didapatkan oleh  para manajer 

dan orang- orang dalam lainnya tentang kondisi dan masa depan perusahaan 

cenderung lebih luas apabila dibandingkan dengan  para stakeholder. 

Informasi yang mengandung fakta yang dapat berpengaruh dalam 

pengambilan keputusan tidak disampaikan secara detail kepada pemegang 

saham,  

2. Moral hazard, adalah Pemegang saham maupun pemberi pinjaman tidak 

seluruhnya mengetahui aktivitas yang dilakukan oleh pihak manajer. Dalam 

hal ini, manajer dapat bertindak diluar kesepakatan tanpa adanya 

pengawasan dari pemegang saham. 

Menurut (Eisenhardt, 1989) mengemukakan tiga asumsi sifat dasar manusia 

sebagai berikut: 

1. Pada dasarnya manusia mengutamakan kepentingan diri sendiri (self 

interest) 

2. Manusia mempunyai daya pikir yang terbatas tentang pandangan masa 

depan (bounded rationality) 

3. Manusia selalu berupaya untuk menghindar dari resiko (risk averse) 
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Berdasarkan ketiga asumsi sifat dasar manusia diatas, manajer sebagai manusia 

akan bertindak jika memiliki suatu kesempatan untuk mementingkan kepentingan 

diri sendiri. Manajer yang berperan sebagai agent terdorong untuk memenuhi 

kebutuhan mereka secara maksimal dengan berusaha menghindari resiko sekecil 

apapun. Konflik kepentingan akan semakin terlihat karena stakeholders (prinsipal) 

tidak dapat melakukan pengawasan secara detail terhadap manajer (agent) untuk 

memastikan bahwa manajer berkerja sesuai dengan perjanjian yang disepakati dan 

sesuai tuntutan dari para stakeholders. 

2.1.2 Teori Legitimasi 

Menurut O’Donovan (2002:344) teori legitimasi menjelaskan bahwa jika suatu 

perusahaan ingin sukses dalam menjalankan aktivitas operasinya, dibutuhkan 

kerjasama antara perusahaan dengan masyarakat sekitar yang bertujuan untuk 

menentukan batas-batas menurut norma yang berlaku di masyarakat, sebagai 

tindakan yang dapat diakui secara sosial (dalam Lindawati dan Puspita, 2015).  

Ketidaksesuaian antara dua sistem menyebabkan munculnya resiko bagi legitimasi 

perusahaan. Dalam melakukan aktivitas tanggung jawab sosial dapat mendasarkan 

pada teori legitimasi. Perusahaan memerlukan legitimasi dari masyarakat sekitar 

untuk mendapatkan dukungan kondisi yang kondusif dari lingkungan perusahaan 

sehingga perusahaan dapat melakukan aktivitas operasionalnya dengan baik. 

Penjelasan tersebut sesuai dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa 

perusahaan dapat melakukan kegiatan operasional perlu disesuaikan dengan 

prinsip-prinsip keadilan dengan membuat perjanjian dengan masyarakat sekitar, 

dan bagaimana perusahaan memenuhi keinginan berbagai pihak dalam 

melegitimasi perilaku perusahaan (Hanifa et al, 2005 dalam Amelia, 2016).  

Perusahaan melakukan aktivitas tanggung jawab sosial dengan tujuan untuk 

membuktikan jika antara sistem nilai perusahaan dan sistem sosial perusahaan di 

sekitar operasional seimbang. Keberlangsungan kegiatan operasional perusahaan 

bergantung pada hubungan antara perusahaan dengan lingkungan masyarakat 

sekitar. Untuk mempertahankan kelangsungan operasinya, perusahaan perlu 

mendapatkan pengakuan yang baik dari pihak internal maupun pihak eksternal. 
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Aktivitas operasional perusahaan dapat terancam apabila sistem nilai perusahaan 

dan nilai masyarakat terjadi ketidaksesuaian, yang berakibat hilangnya pengakuan 

bagi perusahaan. (Amelia, 2016). 

Dengan adanya teori legitimasi menjadikan dasar bahwa perusahaan harus 

mematuhi peraturan yang berlaku di masyarakat berhubungan dengan aktivitas 

usaha yang dilakukan perusahaan sehingga perusahaan dapat mnenjalankan 

aktivitasnya dengan baik tanpa adanya konflik di lingkungan sekitar. Oleh sebab 

itu, perusahaan perlu  menerapkan aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR), 

dimana dengan dilakukannya CSR diharapkan dapat memberikan dampak positif 

bagi masyarakat disekitar tempat perusahaan beroperasi sehingga masyarakat dapat 

menerima keberadaan perusahaan dan tidak mempersalahkan perusahaan 

melakukan aktivitas di daerah tersebut. 

2.1.3 Teori Stakeholder 

Pada tahun 1984 teori Stakeholder diperkenalkan oleh R.Edward Freeman yang 

menjelaskan tentang operasional manajemen dan etika bisnis dalam mengatur 

organisasi dan berperilaku di perusahaan. Teori stakeholder merupakan teori yang 

memiliki hubungan dengan stakeholder, nilai-nilai, pemenuhan kebutuhan hukum, 

dan komitmen dalam pembangunan berkelanjutan dan menunjukkan bagaimana 

manajer perusahaan memenuhi tuntutan dari stakeholder, dimana kegiatan 

operasional perusahaan bergantung pada dukungan dari stakeholder (Freeman, et 

al, 2002 dalam Lindawati dan Puspita, 2015).   

Menurut Tsunus (2013) Stakeholder Theory memiliki pengertian bahwa 

perusahaan tidak hanya beraktivitas dengan mengutamakan kepentingannya 

sendiri, namun perlu untuk memberikan manfaat bagi stakeholder. Dalam teori 

stakeholder tanggung jawab perusahaan akan menjadi lebih besar dengan landasan 

tercapainya tujuan perusahaan yang berhubungan dengan lingkungan sekitar 

operasional, sehingga perusahaan yang beraktivitas dan pihak stakeholder menjadi 

pertimbangan utama dalam pengungkapan informasi laporan keuangan. 
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Menurut Chariri dan Ghozali (2007) dalam Lindawati dan Puspita (2015) 

perusahaan harus memenuhi harapan dan keinginan stakeholder agar dapat  

menjalin hubungan yang harmonis dengan para  stakeholder, khususnya 

stakeholder yang berpengaruh besar terhadap ketersediaan sumber daya perusahaan 

dalam melakukan aktivitas operasionalnya. Menjaga hubungan yang harmonis 

dengan stakeholder perusahaan dapat dilakukan dengan melakukan aktivitas CSR. 

Aktivitas CSR yang dilaksanakan akan membuat terciptanya hubungan yang 

harmonis dengan beberapa pihak sehingga dapat memenuhi keinginan stakeholder. 

Cara perusahaan mencapai tujuan dan keberlangsungan perusahaan salah satunya 

dengan tetap menjaga hubungan yang harmonis dengan stakeholder. 

2.1.4 Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility merupakan komitmen perusahaan dalam 

mengintegrasikan aktivitas operasional perusahaan dengan perhatian terhadap 

sosial dan lingkungan melebihi tanggung jawab perusahaan di bidang hukum 

(Darwin, 2004 dalam Rahmawati, 2012). Menurut pengertian World Business 

Council for Sustainable Development (WBCSD), CSR merupakan suatu komitmen 

berkelanjutan untuk meningkatkan taraf hidup pekerja dan keluarga dengan cara 

memberikan kontribusi perusahaan terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat 

sekitar ataupun secara luas (dalam Simaemare dan Gaol, 2018). 

Pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) pada awalnya merupakan 

aktivitas tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan secara sukarela. 

Namun, saat ini penerapan CSR menjadi kewajiban bagi perusahaan, hal tersebut 

terjadi karena banyaknya kerusakan lingkungan ataupun kesenjangan sosial yang 

diakibatkan dari kegiatan operasional perusahaan. Dalam Undang-Undang 

Perseroan Terbatas No 40 tahun 2007 pasal 74 ayat 1 berbunyi. “Perseroan yang 

menjalankan kegiatan usahanya dibidang dan / atau berkaitan dengan sumber daya 

alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan”. Pada Undang-

Undang Perseroan Terbatas No, 40 tahun 2007 pasal 66 ayat 2c disebutkan juga 

mengenai laporan tahunan perusahaan yang berisikan pelaksanaan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan yang menjadi kewajiban perusahaan. Perusahaan akan 
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mendapatkan sanksi sesuai Undang-Undang apabila aktivitas tanggung jawab 

sosial perusahaan tidak terlaksana.  

Corporate Social Responsibility adalah konsep yang dikembangkan dari John 

Elkington pada tahun 1997 yaitu “The Triple Bottom Line” yang ditulis dalam 

bukunya yang berjudul “Cannibals with Gorks, the Triple Bottom Line of 

Tweentleth Century Business”.  Konsep ini menyatakan  perusahaan dapat bertahan 

jika memperhatikan 3 komponen, antara lain: 

1. Profit 

Profit atau keuntungan adalah pendapatan yang berfungsi untuk 

membiayai aktivitas operasional perusahaan. Perusahaan perlu untuk 

meningkatkan produktivitas dan melakukan efisiensi terhadap biaya 

operasional untuk mendapatkan profit. Hal ini dapat membuat 

perusahaan mempunyai keunggulan kompetitif yang dapat menjadi nilai 

tambah bagi perusahaan dan menjadi pembeda dengan perusahaan lain. 

2. People 

People merupakan stakeholder penting karena berhubungan dengan 

aktivitas operasional perusahaan. Hal ini dikarenakan dukungan 

masyarakat menentukan keberlangsungan operasional suatu perusahaan. 

Masyarakat menjadi faktor terpenting yang perannya tidak dapat 

dipisahkan dari aktivitas perusahaan. 

3. Planet 

Aktivitas perusahaan selalu berhubungan erat dengan lingkungan 

(planet). Pada komponen ini, perusahaan perlu memperhatikan dan 

menjaga kondisi lingkungan sekitar operasional perusahaan apabila 

aktivitas yang dilakukan perusahaan berdampak pada lingkungan. 

2.1.5 Global Reporting Initiative (GRI) 

Pada tahun 1997, Global Reporting Initiative (GRI) pertama kali diperkenalkan 

oleh Coalition Environmentally Responsible Economics (CERES). GRI merupakan 
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pedoman bagi banyak perusahaan dunia dalam melaporkan kegiatan perusahaan 

yang berhubungan dengan aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial. GRI merupakan 

sebuah organisasi internasional yang secara independen memberikan bantuan 

kepada organisasi bisnis dan pemerintah dalam memhami dan mengkomunikasikan 

berbagai isu yang penting. Global Reporting Intiative Standard (GRI Standard) 

merupakan pedoman terbaru yang diluncurkan di tahun 2016. Standar GRI 

menjadikan satu bahasa yang sama untuk perusaahan dan pemangku kepentingan 

dalam mengkomunikasikan dan memahami mengenai berbagai dampak ekonomi, 

sosial, dan lingkungan. Pelaporan keberlanjutan harus didasarkan pada standar GRI 

sehingga dapat meberikan gambaran dari kontribusi perusahaan terhadap 

pembangunan berkelanjutan (www. globalreporting.org).   

Global Reporting Intiative (GRI) telah mengeluarkan standar mengenai 

Corporate Social Responsibility (CSR) yang digunakan di berbagai negara. 

Pelaksanaan Corporate Social Responsibility diukur dan didasarkan pada indikator 

Global Reporting Intiative (GRI) yang telah mendapat pengakuan dunia. Hal ini 

dikarenakan standar GRI  telah digunakan di hampir semua negara sebagai 

indikator sebagai standar pelaporan serta  sustainability report. (Fahmi, 2015 dalam 

Nurfidaturrofiah, 2018).   

2.1.6  Manajemen laba 

Semakin rendahnya kualitas laba yang disajikan disebabkan karena manajemen 

laba membuat laba yang dihasilkan bertentangan dengan kenyataan ekonomi yang 

sebenarnya. Laba yang dihasilkan bisa saja tidak menggambarkan kenyaatan 

ekonomi yang ada, namun karena adanya kepentingan manajemen untuk 

menunjukkan agar kinerjanya dapat terlihat baik (Wisnumurti, 2010). Manajer 

memerlukan tindakan manajemen laba dalam melakukan discretionary yang 

berhubungan dengan angka-angka dalam laporan keuangan dengan harapan untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan (Usmar, 2014).  

Menurut Watts, L, & Zimmerman (1986) terdapat tiga motivasi yang dapat 

menyebabkan berlakunya tindakan manajemen laba dalam perusahaan yang 

dilakukan oleh manajer, sebagai berikut: 
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a. Hipotesis program bonus 

Hipotesis ini menjelaskan bahwa laba yang dilaporkan manajer didasarkan 

adanya motivasi untuk memperoleh bonus yang lebih tinggi. Jika manajer 

menginginkan bonus yang lebih besar, peningkatan laba dapat diperoleh 

melalui pemilihan metode akuntansi yang tepat. 

b. Hipotesis perjanjian hutang 

Hipotesis perjanjian hutang menjelaskan penyebab terjadinya manajamen 

laba, dimana kompensasi manajerial dan perjanjian hutang dijadikan dasar 

dalam suatu perjanjian antara manajer dan pemilik perusahaan. Semakin 

besar resiko hutang dari suatu perusahaan dan semakin besar kemungkinan 

kontrak tersebut untuk dilanggar, maka semakin besar pula peluang manajer 

dalam memanfaatkan metode akuntansi sehingga dapat menyebabkan 

peningkatan laba pada tahun berjalan. 

c. Hipotesis politik 

Hipotesis ini menjelaskan bahwa manajer akan menggunakan kelemahan 

akuntansi untuk menghindari peraturan yang berlaku. Manajer dapat 

membuka peluang untuk melaporkan adanya penurunan laba pada  

perusahaan yang melanggar peraturan anti trust dan anti monopoli. 

Penggunaan metode akuntansi dalam penyajian laporan keuangan memberi 

perbedaan hasil terhadap laba yang menjadi dasar perhitungan pajak.  

Menurut Scott (2011) praktik manajemen laba yang terlalu sering akan 

mengurangi kemampuan investor dalam mengartikan perolehan laba. Laba bersih 

yang diperoleh digunakan sebagai dasar pertimbangan manajer dalam 

mengevaluasi kinerja perusahaan dan pengambilam keputusaan di masa depan. 

Praktik manajemen laba yang cenderung berlebihan akan mengurangi esensi dari 

laporan keuangan. Manajer dapat mempergunakan laba secara oportunistik untuk 

mempermudah kompensasi mereka dari waktu ke waktu sehingga mengurangi 

resiko kompensasi, karena manajemen laba dapat mempengaruhi motivasi manajer 

untuk melakukan aktivitas bisnis.  
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Menurut Scott (2011) terdapat empat pola manajemen laba, yaitu: 

1. Taking Bath 

Manajemen laba diterapkan dengan mengakui beban pada masa yang akan 

datang pada periode saat ini. Hal tersebut akan menjadikan laba peruahaan 

menjadi sangat rendah (bahkan rugi) dibadingkan dengan periode laba 

sebelumnya atau sesudahnya. 

2. Income Minimization 

Manajemen laba diterapkan dengan meminimalkan laba daripada laba 

sesuguhnya. Hal ini dikarenakan aspek politik atau aspek pajak untuk 

meminimumkan besaran pajak. Perusahaan akan melakukan pola ini apabila 

perusahaan memperoleh laba yang cukup tinggi yang bertujuan untuk 

mengurangi perhatian secara politis. 

3. Income Maximization 

Manajemen laba diterapkan dengan memaksimalkan laba daripada laba 

yang sebenarnya. Pola tersebut bertujuan untuk memperbesar bonus, 

biasanya dilakukan manajer ketika perusahaan akan mecari pinjaman dari 

kreditor. 

4. Income Smoothing 

Manajemen laba diterapkan dengan  menciptakan trend pertumbuhan laba 

yang stabil dari tahun ke tahun. Pola ini dilakukan bertujuan untuk 

mendapatkan kompensasi yang konstan. 

 

2.1.7 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Laba 

Menurut berbagai jurnal dan buku terdapat bahan kajian mengenai beberapa 

faktor yang dapat berpengaruh terhadap manajemen laba, yaitu: 

1) Kendala Pendanaan 

Suatu perusahaan dapat digolongkan mengalami kendala pendanaan apabila 

suatu perusahaan mengalami penurunan kinerja yang ditunjukkan dengan 

laba operasi yang negatif, laba bersih yang negatif, nilai buku ekuitas yang 

negatif, serta dilakukannya merger atau penggabunggan perusahaan 
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(Damayanti, Yuniarta, dan Sinarwati, 2017).  Apabila perusahaan 

mengalami kendala pendanaan akan dapat mempengaruhi adanya 

manajemen laba yang dilihat dari kondisi laporan keuangan. 

2) Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemungkinan perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan bersih dari aktivitas operasional perusahaan. Profitabilitas 

dijadikan dasar dalam menilai kondisi perusahaan sehat atau tidaknya, 

sehingga akan berpengaruh pada keputusan membeli atau menjual sahan 

perusahaan (Gantino, 2015). Tertariknya investor untuk menanamkan 

uangnya pada suatu perusahaan sesuai kinerja perusahaan dalam 

memperoleh laba, sedangkan rendahnya  perolehan laba perusahaan akan 

menyebabkan terjadinya penarikan dana investor dari perusahaan tersebut.  

 Profitabilitas menjadi salah satu dasar dalam melakukan penilaian 

kinerja perusahaan dengan analisis rasio keuangan. Profitabilitas 

merupakan rasio dari efektivitas manajemen yang menjadikan perolehan 

penjualan dan investasi sebagai dasar hasil pengembalian. Analisis return 

on assets (ROA) merupakan jenis rasio profitabilitas yang bertujuan untuk 

memberikan ukuran mengenai kondisi laba perusahaan dengan 

membandingkan laba bersih setelah pajak dan total aset.  

 Tingkat profitabilitas yang tinggi akan berpengaruh pada semakin 

tingginya tuntutan dari stakeholder perusahaan. Selain itu, laba yang terlalu 

tinggi dapat menyebabkan peningkatan besaran pajak yang harus 

dibayarkan (Noviana et al., 2011). Dengan adanya hal itu akan manajer 

cenderung akan membuat laba yang dihasilkan tidak berfluktuasi dengan 

melakukan pemerataan laba. Pemerataan laba menjadi contoh tindakan dari 

manajemen laba. 

3) Leverage 

 Leverage atau Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang 

berguna untuk memberikan ukuran mengenai  besaran aset perusahaan yang 
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dibiayai dengan hutang. Rasio leverage dapat diketahui dengan melakukan  

pembagian antara total hutang  dengan total aset perusahaan. Tingkat hutang 

yang lebih besar daripada aset memberikan dugaan bahwa perusahaan 

memiliki resiko keuangan yang besar (Tondang, 2018). Penggunaan hutang 

yang besar akan menyebabkan penurunan laba, dikarenakan beban tetap 

yang harus dibayar perusahaan meningkat dan perusahaan terancam tidak 

dapat memenuhi perjanjiannya dengan melakukan pembayaran hutang tepat 

waktu. Hal ini memungkinkan manajer untuk melakukan perubahan metode 

akuntansi maupun transaksi yang dapat menyebabkan peningkatan laba bagi 

perusahaan. Apabila laba yang dilaporkan perusahaan naik, maka akan 

mengurangi kemungkinan perusahaan gagal memenuhi kewajibannya 

dimasa yang akan datang (Setijaningsih, 2012). 

4) Ukuran Perusahaan 

 Menurut Suwito dan Herawati (2005) skala mengenai besar 

kecilnya perusahaan yang dapat dikategorikan dengan berbagai cara disebut 

dengan ukuran perusahaan. Terdapat tiga kategori dalam menentukan 

ukuran perusahaan, antara lain: perusahaan besar (large firm), perusahaan 

menegah (medium firm), serta perusahaan kecil (small firm). Penelitian 

Suwito dan Herawati (2005) menyatakan semakin besar perusahaan maka 

semakin besar motivasi perusahaan untuk menerapkan tindakan manajemen 

laba. Hal ini dikarenkan perusahaan besar akan mendapatkan pengawasan 

ketat baik dari pemerintah maupun masyarakat. Watt dan Zimmerman 

(1986) menyatakan bahwa biaya politik didasarkan pada ukuran 

perusahaan, dimana peningkatan biaya politik akan terjadi apabila ukuran 

dan resiko perusahaan juga mengalami peningkatan. Penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa perusahaan besar memiliki dorongan untuk 

menerapkan tindakan manajemen laba dalam mengurangi biaya politik. 
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5) Asimetri Informasi 

 Asimetri informasi didefinisikan sebagai semakin banyak 

informasi yangdimiliki oleh manajer daripada investor maka semakin besar 

peluang manajer untuk menerapkan tindakan manajemen laba. Kebebasan 

manajer dalam melakukan pengelolaan laba dapat dikurangi dengan 

memberikan informasi yang setara atau lebih berkualitas bagi investor atau 

stakeholder (Mahawyahrti dan Budiasih, 2016). 

2.1.8 Pengukuran Manajemen Laba 

Terdapat beberapa model yang umum digunakan dalam mengukur manajemen laba, 

yaitu: 

1) Model Healy 

Perhitungan model Healy diterapkan dengan cara melakukan perbandingan  

rata-rata total akrual di seluruh variabel pembagian manajemen laba. Pengujian 

yang dilakukan Healy bertolak belakang dengan pengujian manajemen laba pada 

umumnya karena studi ini memperkirakan bahwa dalam setiap periode terjadi 

manajemen laba yang sistematis. Model dapat dilakukan dengan cara mengamati 

prediksi pendapatan yang akan dikelola ke bawah sebagai periode peristiwa dan 

memprediksi pendapatan yang akan dikelola ke atas sebagai periode estimasi. Total 

akrual rata-rata dari periode estimasi selanjutnya mewakilkan ukuran akrual non 

discretionary. Total accruals (ACCt) yang mencakup discretionary (DAt) dan non-

discretionary (NDAt) dapat dihitung dengan cara (Healy, 1985): 

ACCt= DEPt=  ─ (XIt x D1) + Δ ARt + ΔINVt ─ ΔΔPt ─ {(ΔTPt + Dt) x D2} 

Keterangan: 

DEPt      = Depresiasi di tahun t 

XIt          = Extraordinary Items di tahun t 

Δ ARt  = Piutang usaha di tahun t dikurangi piutang usaha di tahun t-1 

ΔINVt  = Persediaan di tahun t dikurangi persediaan di tahun t-1 

ΔAPt   = Selisih utang usaha tahun t dan t-1 

ΔTpt    = Utang usaha di tahun t dikurangi utang usaha di tahun t-1 
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D1        = 1 jika rencana bonus dihitung dari laba setelah extraordinary items,           

0 jika rencana bonus dihitung dari laba sebelum extraordinary items 

D2        = 1 jika rencana bonus dihitung dari laba sesudah pajak penghasilan 

0   jika rencana bonus dihitung dari laba sebelum pajak penghasilan 

2) Model De Angelo 

Dalam Model De Angelo pengukuran manajemen laba diterapkan dengan 

melakukan perhitungan pada perbedaan pertama dalam total akrual dan 

memberikan dugaan bahwa perbedaan pertama mempunyai nilai nol yang 

diinginkan sesuai dugaan tidak adanya manajemen laba. Model ini menerapkan 

total akrual dari periode sebelumnya yang diskalakan dengan total aset t-1 sebagai 

ukuran akrual nondikritioner. Oleh karena itu, Model De Angelo untuk akrual 

nondiskritioner dapat dirumuskan sebagai berikut (DeAngelo, 1986): 

   NDAt = TAt-1 

Menurut Dechow et al. (1995) menyatakan bahwa Model De Angelo dilihat 

sebagai kasus khusus dari Model Healy, dimana periode dari estimasi 

nondicretionary accrual diberikan batasan pada pengamata di tahun sebelumnya. 

Pada model Healy dan Model De Angelo keduanya menggunakan total akrual dari 

periode estimasi ke proxy untuk akrual nondiskretioner yang diharapkan. Apabila 

akrual nondiskretioner stabil pada periode berjalan dan akrual diskresioner 

mempunyai rata-rata nol pada periode estimasi, maka tidak ada kesalahan dalam 

pengukuran menggunakan Model Healy dan Model De Angelo. Namun, apabila 

akrual nondiskritioner mengalami perubahan pada periode berjalan, maka model 

tersebut lebih sering diukur dengan akrual nondiskretioner dengan kesalahan. 

Model Healy lebih tepat untuk dipakai apabila akrual nondiskretioner diikuti 

dengan proses yang stabil. Sedangkan, apabila proses yang acak diikuti oleh akrual 

non diskretioner, maka model De Angelo lebih tepat untuk digunakan (Dechow et 

al. 1995). 
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3) Model Jones 

Jones (1991) merumuskan suatu model yang lebih sederhana dari anggapan 

bahwa nondiscretionary accruals bersifat stabil. Model ini berusaha untuk 

mengendalikan dampak dari modifikasi yang terjadi pada lingkungan ekonomi 

perusahaan terhadap nondiscretionary accruals. Pada model Jones perhitungan 

laba dirumuskan sebagai berikut (Jones, 1991): 

NDAt = α1 (1 / At-l) + α2 (ΔREVt) + α3 (PPEt)  

Keterangan:  

ΔREVt   = pendapatan tahun t dikurangi pendapatan t-1 lalu dibagi 

dengan total aset pada t-1  

PPEt   = properti, pabrik dan peralatan pada tahun t dibagi dengan 

total aset pada t-1;  

At-1    = total aset pada tahun t-1;  

α1, α2, α3   = parameter-parameter spesifik perusahaan.  

 

Estimasi pengukuran spesifik perusahaan dengan (α1, α2, α3) didapatkan dari 

penggunaan model berikut pada periode estimasi (Jones, 1991): 

TAt = a1 (1 / At-l) + a2 (ΔREVt) + a3 (PPEt) + υt 

Dimana:  

a1, a2, dan a3 merujuk pada estimasi koefisien regresi α1, α2, α3 dan TA 

merupakan pembagian dari total akrual dengan total aset tahun t-1. 

Dechow et al. (1995) menyatakan kalkulasi dari model Jones akan 

menjelaskan kurang lebih seperempat variasi dari total akrual. Model Jones 

berasumsi bahwa pendapatan bukan diskresioner. Apabila dilakukan pengelolaan 

pada pendapatan discretionary, maka sebagian pengelolaan dari pendapatan proxy 

akrual diskresioner akan dihapus. Contoh, dalam model Jones mempertimbangkan 

kondisi manajemen dalam memanfaatkan kebijaksanaannya guna mendapatkan  

pendapatan pada akhir tahun saat uang masih belum diterima dan hal tersebut akan 

menjadi pertanyaan apakah pendapatan memang benar-benar didapatkan. Adanya 
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peningkatan pada pendapatan dan jumlah akrual melalui besaran peningkatan 

piutang menjadi hasil pertimbangan manajerial. Model Jones menginterpretasikan 

total akrual yang berkaitan dengan pendapatan, dimana hal tersebut dilakukan 

dengan mengekstrak komponen akrual diskresioner. Hal ini dapat membuat 

estimasi manajemen laba menjadi bias terhadap nol. Jones membenarkan adanya 

keterbatasan dalam menggunakan model ini, dimana pendapatan yang dilaporkan 

dapat dipengaruhi tindakan manajer untuk mengurangi laba yang dilaporkan 

sampai batas tertentu, semisal manajer dapat menunda pengiriman barang selama 

tahun investigasi untuk menunda pengakuan pendapatan sampai tahun selanjutnya 

(Dechow et al., 1995). 

4) Model  Modifikasi Jones 

Dechow et al. (1995) melakukan pertimbangan mengenai perlunya modifikasi 

Jones dalam melakukan analisis empiris. Modifikasi tersebut didesain untuk 

menghapus adanya peluang hipotesis dari model Jones dalam pengukuran akrual 

diskresioner dengan kesalahan yang dilakukan pada saat diskresi manajemen 

terhadap pendapatan. Pada model tersebut, akrual nondiskretioner diprediksi 

selama periode peristiwa saat manajemen laba diduga. Hal yang menjadi perbedaan 

dengan model Jones asli yaitu perubahan piutang ketika periode manajemen laba 

menyesuaikan dengan perubahan pendapatan. Model Jones menganggap semua 

perubahan penjual kredit pada periode kejadian bersumber dari manajemen laba. 

Anggapan tersebut berdasarkan pada pemikiran bahwa dalam melakukan 

pengelolaan pendapatan  akan lebih mudah apabila dilakukan dengan menerapkan 

diskresi atas pengakuan pendapatan atas penjualan kredit daripada melakukan 

pengelolaan pendapatan dengan menerapkan diskresi atas pengakuan pendapatan 

atas penjualan tunai (Dechow et al. 1995). Apabila modifikasi tersebut sukses, 

prediksi manajemen laba semestinya tidak lagi bias terhadap nol dalam sampel 

dimana manajemen laba telah dilakukan dengan mengelola pendapatan. Rumus 

model Modifikasi John yaitu (Dechow et al., 1995): 
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1. Melakukan perhitungan total akrual (TAC) yaitu laba bersih tahun t 

dikurangkan dengan arus kas operasi tahun t sebagai berikut : 

TAC = NIit – CFO it 

Kemudian, total akrual (TA) diperkirakan menggunakan Ordinary 

Least Square yaitu:  

 

2. Melalui koefisien regresi seperti pada formula nomor satu, 

nondiscretionary accruals (NDA) dirumuskan menjadi : 

                  NDAit =   

3.  Terakhir, discretionary accruals (DA) sebagai ukuran manajemen laba 

dirumuskan sebagai : 

 

DAit =  – NDAit 

Keterangan: 

       DAit   = Discretionary Accruals perusahaan i pada periode tahun t  

       NDAit  = Nondiscretionary Accruals perusahaan i pada periode tahun t  

       TAit   = Total accrual perusahaan i dalam periode tahun t  

       Niit   = Laba bersih perusahaan i dalam periode tahun t  

       CFOit   = Arus kas darii kegiatan operasi perusahaan i dalam periode tahun  t 

       Ait-1  = Total aset perusahaan i dalam periode tahun t-1  

       ΔRevit   = Pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurangi dengan pendapatan  

     perusahaan pada I pada tahun t-1 

       PPEit   = Properti, pabrik, dan peralatan perusahaan i dalam periode tahun t 

      Δrecit = Piutag usaha perusahaan I pada tahun t dikurangi pendapatan  

    perusahaan I pada tahun t-1 

          € = Error 
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5) Model Stubben 

Model Stubben (2010) menyatakan bahwa model dicretionary revenue dapat 

mengatasi bias dalam pengukuran manajemen laba dengan lebih baik daripada 

akrual diskresioner. Model Stubben (2010) hampir serupa dengan akrual model 

yang ada pada (Jones 1991; Dechow et al. 1995), namun ada tiga faktor yang 

membedakannya, yaitu:  

1. Sebagai fungsi perubahan pendapatan, model stubben (2010) lebih 

memfokuskan pada piutang akrual daripada agregat akrual;  

2. Piutang akrual sebagai fungsi dari perubahan pendapatan yang dilaporkan 

daripada pendapatan tunai (Dechow et all. 1995); 

3. Perubahan piutang tahunan sebagai fungsi linear dari dua komponen 

perubahan pendapatan tahunan. 

Selisih perubahan aktual piutang dan perubahan piutang yang diperkirakan 

berdasarkan model didefinisikan sebagai pendapatan diskresioner. Praktik 

manajemen laba pada suatu entitas dapat dilihat melalui wajar tidaknya tingkat 

piutang. Penelitian Stubben (2010) menjadikan perusahan yang diatur oleh SEC 

sebagai sampel  menunjukkan bahwa model pendapatan lebih akurat dalam 

memprediksi manajemen laba baik dari pendapatan ataupun pengeluaran daripada 

dengan menggunakan model discretionary accruals. Model pengukuran 

manajemen laba dengan menggunakan pendapatan tunggal dapat meminimalkan 

kesalahan pengukuran dan dapat fokus pada komponen pendapatan. Pendapatan 

berperan sebagai komponen utama untuk menghasilkan manajemen laba dan subjek 

utama dari tindakan diskresi manajemen sehingga dapat dengan berfokus bahwa 

pendapatan nantinya dapat memperoleh estimasi diskresi dalam menghitung 

manajemen laba yang lebih akurat. Hasil penelitian  Stubben (2010) menemukan 

bahwa dicretionary revenue tidak hanya dapat memperkirakan revenue 

management tapi juga manajemen laba (via revenue), sedangkan dalam model 

akrual tidak dapat mendeteksi. 
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2.1.9 Leverage 

Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam mengetahui sejauh apa 

ukuran aset yang dimiliki yang dapat didanai dengan utang. Rasio leverage 

menggambarkan besaran hutang yang dapat digunakan perusahaan dalam 

melakukan aktivitas operasionalnya. Tingkat leverage dapat diukur dengan 

membandingkan total hutang dan total ekuitas pada tahun berjalan (Putriana et al., 

2018). Tingkat leverage yang tinggi pada suatu perusahaan menunjukkan total 

hutang yang lebih besar dibanding dengan total modal yang dimiliki. Hal ini dapat 

berakibat pada beban perusahaan yang akan bertambah semakin besar.  

Apabila dilakukan perbandingan antara besaran hutang pada perusahaan, baik 

perusahaan besar maupun kecil, perusahaan yang mempunyai total utang lebih 

besar akan berkemungkinan dapat melakukan pelanggaran perjanjian yang telah 

disepakati daripada perusahaan yang mempunyai  jumlah utang yang lebih kecil 

(Mardiyah, 2002).  Perusahaan yang melakukan pelanggaran perjanjian utang akan 

menghadapai beberapa dampak yang akan terjadi, antara lain: tingkat suku bunga 

yang diberikan akan mengalami peningkatan, dan perusahaan akan ditinjau kembali 

jangka waktu utang yang diberikan (Herawaty & Baridwan, 2007). Namun, 

leverage dapat mempengaruhi tingkat return yang diberikan perusahaan secara 

keseluruhan. Perusahaan yang memiliki leverage tinggi berpengaruh pada tingkat 

pengembalian yang semakin besar dan tingkat ketidakpastian dari return menjadi 

semakin tinggi (Van Horne, 20012). 

Pemilihan leverage sebagai variabel kontrol disebabkan karena dengan 

semakin tinggi leverage dapat meningkatkan kesempatan manajer dalam 

menerapkan tindakan manajemen laba yang bertujuan untuk mempertahankan 

kondisi perusahaan tetap baik.  Hal ini terjadi karena kurangnya pengawasan dari 

para stakeholder dan menyulitkan dalam memperkirakan masa depan perusahaan 

(Almadara, 2017). Menurut Pramitasari & Christiawan (2017) perusahaan yang 

tingkat leverage nya lebih tinggi berkemungkinan akan memilih metode tertentu 

dengan tujuan untuk meningkatkan laba perusahaan sehingga tidak dianggap 
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melanggar perjanjian dengan kreditur. Rumus leverage yang menggunakan Debt to 

Equity Ratio pada penelitian ini, yaitu (Sukmawati, 2016): 

 DER   = 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Pada umumnya, penelitian berpedoman pada teori yang diperoleh dari literatur. 

Namun, penelitian juga perlu berlandaskan pada penelitian terdahulu. Beberapa 

penelitian terdahulu yang menjadi dasar dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

Penelitian sebelumnya menjelaskan mengenai pengungkapan CSR yang 

berpengaruh terhadap praktik manajemen laba yang dilakukan oleh Ricardo dan 

Faisal pada tahun 2015. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

perusahaan yang terdaftar pada BEI di tahun 2013 yang diambil dengan memakai 

metode purposive sampling. Variabel independen pada penelitian ini adalah CSR, 

sedangkan variabel dependennya adalah manajemen laba. Analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis regresi berganda. Hasil dari 

penelitian menunjukkan CSR berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 

dengan arah negatif. Perusahaan yang melakukan pengungkapan CSR yang lebih 

luas cenderung melakukan praktik manajemen laba yang rendah. 

Selanjutnya, penelitian oleh Syawal (2015) yang mengangkat topik mengenai 

pengaruh pengungkapan CSR terhadap manajemen laba dengan mekanisme 

corporate governance. Sampel yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar pada BEI selama periode 2012-

2014. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan pengungkapan CSR tidak 

memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ardiani & Sudana (2018) yang meneliti 

pengaruh Corporate Social Responsibility pada manajemen laba. Dalam penelitian 

tersebut metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis regresi 

moderasi. Dalam penelitian ini dihasilkan kesimpulan bahwa CSR memiliki 
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pengaruh negatif pada manajemen laba, yang berarti bahwa semakin tinggi intesitas 

CSR maka akan dapat menurunkan manajemen laba. 

Penelitian Husena (2018) meneliti tentang pengaruh pengungkapan CSR 

terhadap manajemen laba. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI dengan periode pengamatan dari 

tahun 2014-2017. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengungkapan CSR 

berpangaruh postif siginifikan terhadap manajemen laba. 

Selanjutnya, Jordaan, Klerk, Villiers (2018)  meneliti mengenai Corporate 

Social Responsibility dan manajemen laba pada perusahaan Afrika Selatan. Semua 

perusahaan di Afrika Selatan yang telah dipublikasikan di KPMG pada tahun 2008, 

2011, 2013 menjadi sampel dari penelitian ini. Melalui penelitian ini ditemukan 

hasil bahwa tidak ditemukan adanya keterkaitan antara pengungkapan CSR dan 

manajemen laba. Namun, ditemukan bahwa perusahaan yang mengintegrasikan 

pengungkapan CSR kedalam laporan tahunan akan terlibat lebih sedikit dalam 

pendapatan yang mengurangi akrual diskresioner. 

Setiawan et al. (2019) meneliti keterkaitan antara tanggung jawab sosial 

perusahaan dan manajemen laba. Penelitian ini menggunakan sampel bank-bank di 

Indonesia yang terdaftar dalam di BEI pada tahun 2013-2019. Variabel dependen 

pada penelitian ini adalah manajemen laba, sedangkan tanggung jawab sosial 

sebagai variabel independen. Penelitian ini menunjukkan bahwa CSR mempunyai 

efek positif pada manajemen laba. Semakin tingginya aktivitas CSR menyebabkan 

bank lebih banyak terlibat dalam manajemen laba. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Variabel Hasil 

1. Ricardo, Faisal 

(2015) 

Dependen: Manajemen 

Laba (Model modifikasi 

Jones) 

Independen: Corporate 

Social Responsibility 

CSR berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba dengan arah negatif 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


29 
 

 
 

2. Syawal (2015) Dependen: Manajemen 

Laba (Model modifikasi 

Jones) 

Independen: Corporate 

Social Responsibility 

Pengungkapan CSR tidak 

berpengaruh terhadap manajemen 

laba 

 

3. Ardiani & 

Sudana (2018) 

Dependen: Manajemen 

laba (Model modifikasi 

Jones) 

Independen: CSR 

CSR berpengaruh negatif pada 

manajemen laba, semakin tingginya 

pengungkapan CSR menyebabkan 

turunnya aktivitas manajemen laba 

4. Husena (2018) Dependen: Manajemen 

Laba (Discretionary 

revenue, Stubben) 

Independen: Corporate 

Social Responsibility 

Pengungkapan CSR berpangaruh 

postif siginifikan terhadap 

manajemen laba 

 

5. Jordaan, Klerk, 

Viliers (2018) 

Dependen: Manajemen 

Laba ( Model modifikasi 

Jones) 

Independen: CSR 

Tidak ditemukan adanya hubungan 

antara pengungkapan CSR dan 

manajemen laba. Namun, ditemukan 

bahwa perusahaan yang 

mengintegrasikan pengungkapan 

CSR kedalam laporan tahunan akan 

terlibat sedikit dalam pendapatan 

yang mengurangi akrual diskresioner  

6. Setiawan, 

Prabowo, 

Arnita,  

Wibawa 

(2019) 

Dependen: Manajemen 

Laba (Discretionary 

accrual) 

Independen: Corporate 

Social Responsibility 

CSR mempunyai efek positif pada 

manajemen laba. Aktivitas CSR yang 

lebih tinggi membuat bank lebih 

banyak terlibat dalam manajemen 

laba 

 
 

Bedasarkan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa masih terdapat 

inkonsistensi mengenai pengaruh corporate social responsibility terhadap 

manajemen laba. Penelitian ini sebagai integrasi dan replikasi dari penelitian-

penelitian terdahulu, yang membedakan  penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

yaitu objek penelitiannya yang menggunakan perusahaan agroindustri. Selain itu, 

perbedaan lainnya terletak pada pengukuran manjemen laba, dimana penelitian ini 

menggunakan revenue model dan conditional revenue dalam model Stubben 

(2010), pada penelitian terdahulu dalam mengukur manajemen laba banyak yang 

menggunakan model discretionary accrual. 
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2.3  Kerangka Konseptual 

Keterkaitan antara variabel dalam penelitian ini dijelaskan dalam kerangaka 

pemikiran penelitian ini. Pengungkapan CSR dilaksanakan entitas untuk memenuhi 

kewajibannya yang sesuai dengan peraturan yang berlaku dan komitmen entitas 

dalam memberikan timbal balik manfaat pada lingkungan sekitar perusahaan. 

Bedasarkan penjelasan sebelumnya, kerangka berfikir dalam penelitian ini yaitu 

menganalisis pengatuh pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap 

Manajemen laba. Adanya variabel kontrol dalam penelitian yaitu leverage. Model 

dalam gambar berikut ini merupakan kerangka konseptual penelitian ini. 

 

 

 

 

 

     

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Keterangan: 

  : Memiliki pengaruh 

  : Memiiki pengaruh tidak langsung 

2.4 Hipotesis 

Menurut teori legitimasi perusahaan yang beroperasi dalam lingkungan yang 

mendapatkan respon baik dari masyarakat memiliki nilai lebih bagi stakeholder. 

Teori legitimasi menyatakan bahwa banyaknya tingkat informasi yang diberikan 

perusahaan akan berpengaruh terhadap tingginya nilai legitimasi perusahaan dimata 

masyarakat. Hal ini dikarenakan pandangan etis dimana perusahaan menjalankan 

kegiatan operasional berdasarkan norma dan etika yang berlaku di lingkungan 

sekitar perusahaan. Aktivitas CSR dilakukan perusahaan karena perusahaan 

membutuhkan dukungan dan respon yang baik dari lingkungan sekitar perusahaan 

Variabel Independen 

Pengungkapan CSR 

Variabel Dependen 

Manajemen Laba 

Variabel Kontrol 

Leverage 
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agar perusahaan dapat menjalankan kegiatan operasinya dengan tenang. 

Dalam teori agensi menyatakan bahwa kuatnya informasi tentang perusahaan 

yang dimiliki manajer akan membuat mereka memanfaatkan kondisi yang ada 

untuk melakukan praktik manajemen laba. Adanya praktik manajemen laba 

menjadikan laporan keuangan menjadi tidak akurat yang mengakibatkan tidak 

tersampaikannya informasi kepada investor maupun stakeholder.  

Dalam Teori Stakeholder menyatakan bahwa mengapa perushaan ingin 

melakukan aktivitas tanggung jawab sosial karena merupakan strategi perusahaan 

untuk memaksimalkan pengembalian investasi jangka panjang dan membangun 

bisnis yang berkelanjutan. Dalam perspektif ini, perusahaan yang melakukan 

aktivitas CSR memiliki kecenderungan untuk membina hubungan jangka panjang 

dengan stakeholder dibandingkan dengan memaksimalkan keuntungan jangka 

pendek. Perusahaan akan memberikan laba yang berkualitas dalam hubungannya 

dengan aktivitas CSR dan untuk memenuhi harapan dari stakeholder. 

Pengungkapan CSR menjadi salah satu pengungkapan yang dilakukan perusahaan 

kepada para pemangku kepentingan melalui laporan tahunan. Menurut Kim et al. 

(2012) aktivitas CSR yang dilaporkan dalam laporan tahunan menjadi informasi 

keuangan yang lebih handal bagi mereka pembaca laporan keungan tersebut. 

Perusahaan dapat mengawasi secara ketat praktik manajemen laba melalui 

pengungkapan informasi mengenai aktivitas perusahaan yang lebih banyak. 

Perusahaan yang mempunyai pengungkapan CSR yang tinggi dapat menyebabkan 

pelaporan keuangan yang lebih transparan sehingga kesempatan manajer melalui 

manajemen laba dapat dikurangi. 

Chih et al. (2008) menyatakan bahwa transparasi pengungkapan akuntansi 

yang baik dapat menyebabkan turunnya incentive manajer dalam menerapkan 

manajemen laba. Hal ini dikarenakan perusahaan tidak saja fokus pada laba yang 

dilaporkan, namun juga berfokus pada hubungan kedepannya dengan lingkungan 

sekitar dan para pemangku kepentingan. Dalam arti kata bahwa perusahaan yang 

melaksanakan CSR cenderung tidak menerapkan manajemen laba. Alasan tersebut 

didasarkan pada penelitian, dimana perusahaan yang bertanggung jawab secara 
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sosial menunjukkan realisasi laba yang tidak menguntungkan maka dari itu tidak 

melakukan manajemen laba (Chih et al., 2008). Menurut Shleifer (2004) dalam 

Prasetya dan Gayatri (2016) menyatakan bahwa manipulasi laba menurut banyak 

orang merupakan tindakan yang melanggar etika, dimana memiliki kecenderungan  

lebih jarang terlihat di perusahaan dengan komitmen kuat terhadap tanggung jawab 

sosial. Hal tersebut dikarenakan pengungkapan CSR menggambarkan transparansi 

dan menyebabkan turunnya kesempatan melakukan manajemen laba. 

Dalam penelitian Ricardo dan Faisal (2015) menemukan CSR mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap manajemen laba denga arah negatif. Semakin luas 

pengungkapan CSR oleh perusahaan memungkinan terjadinya praktik manajemen 

laba menjadi lebih rendah. Perusahaan yang berkomitmen untuk ikut serta dalam 

pengungkpan CSR akan mengurangi praktik manajemen laba. Selain itu, penelitian 

Syawal (2015) juga menyatakan bahwa pengungkapan CSR tidak memiliki 

pengaruh terhadap manajemen laba. Didukung juga dengan penelitian Ardiani dan 

Sudana (2018) yang menyatakan bahwa Corporate social responsibility memiliki 

pengaruh negatif pada manajemen laba yang berarti bahwa tingginya intesitas CSR 

dapat menurunkan manajemen laba. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis 

yang diajukan adalah: 

H1a: Pengungkapan Corporate Social Responsibility berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba yang diukur dengan revenue model. 

H1b: Pengungkapan Corporate Social Responsibilty berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba yang diukur dengan conditional revenue model. 
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. METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang menggunakan analisis metode statistik untuk meneliti 

suatu sampel (Sugiyono,2014 dalam Firdaus 2019). Penelitian ini menguji 

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Earning Management 

pada Perusahaan  Agroindustri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dari penelitian ini adalah data sekunder, dimana sumber data 

didapatkan dari Laporan Keuangan dan Laporan Tahunan Perusahaan Agroindustri 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2019. Data sekunder dalam 

penelitian ini didapatkan dari website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 

3.3 Populasi dan Sampel 

Penelitian ini menggunakan perusahaan Agroindustri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia sebagai populasi yang akan diteliti. Sedangkan, sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang dipilih dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini dipilih 

berdasarkan kriteria berikut: 

1. Perusahaan Agroindustri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2017-2019. 

2. Perusahaan Agroindustri yang melakukan publikasi laporan keuangan 

selama tahun 2017-2019. 

3. Perusahaan Agroindustri yang melakukan Corporate Social Responsibilty 

dan mengungkapkannya dalam laporan tahunan selama tahun 2017-2019. 

4. Perusahaan Agroindustri yang mempublikasikan laporan keuangan triwulan 

selama periode 2017-2019. 

5. Perusahaan Agroindustri yang menyajikan laporan keuangan dan laporan 

tahunan dengan mata uang rupiah. 
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3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.4.1 Tingkat Pengungkapan Corporate Social Responsibilty (Variabel 

Independen) 

Corporate Social Responsibility (CSR) dalam penelitian ini digunakan sebagai 

variabel independen, dimana pengungkapan CSR diukur dengan CSR index. CSR 

index  merupakan alat pengukuran salam bentuk checlist yang digunakan 

bedasarkan pada item-item yang ada pada GRI (Global Reporting Initiative) 

Standars. Peneliti menggunakan GRI Standards sebagai paduan pengungkapan 

CSR. Pada GRI Standards terdiri dari tiga indikator pokok, yaitu ekonomi (GRI 

200), lingkungan (GRI 300), dan sosial (GRI 400). Pengukuran dilakukan 

berdasarkan jumlah pengungkapan yang dilakukan oleh masing-masing 

perusahaan, dimana setiap item pada GRI Standard akan menilai 1 apabila 

dilaporkan dalam laporan tahunan, dan akan  menilai 0 jika tidak dilaporkan. 

Kemudian, pengungkapan yang dilakukan atas keseluruhan skor  diperoleh masing-

masing perusahaan akan dijumlahkan. Pada GRI Standards akan terdapat beberapa 

item yang mencakup aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial, antara lain:  

Tabel 3.1 Standar Topik Spesifik: Ekonomi 

GRI-201: Kinerja 

Ekonomi 

201-1: Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan 

didistribusikan 

201-2: Implikasi finansial serta risiko dan peluang lain 

akibat dari perubahan-iklim 

201-3: Kewajiban program pensiun manfaat pasti dan 

program pensiun lainnya 

201-4: Bantuan finansial yang diterima dari.pemerintah 

GRI 202: 

Keberadaan Pasar 

202-1: Rasio standar upah karyawan entry-level berdasarkan 

jenis kelamin terhadap upah minimum regional 

202-2: Proporsi manajemen senior yang berasal dari 

masyarakat lokal 

GRI-203: 

Dampak Ekonomi 

Tidak Langsung 

203-1: Investasi infrastruktur dan dukungan layanan 

203-2: Dampak  ekonomi  tidak langsung  yang signifikan 

GRI 204: Praktik 

Pengadaan 
204-1: Proporsi pengeluaran untuk pemasok lokal 
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Sumber: GRI Standard, 2016 

Tabel 3.2 Standar Topik Spesifik: Lingkungan 

GRI 301: Material 

301-1: Material yang digunakan berdasarkan berat atau 

volume 

301-2: Material input dari daur ulang yang-digunakan 

301-3: Produk reclaimed dan material kemasannya 

GRI 302: Energi 

302-1: Konsumsi energi dalam organisaasi 

302-2: Konsumsi energi di luar organisasi 

302-3: Intensitas energi 

302-4: Pengurangan konsumsi energi 

302-5: Pengurangan pada energi yang dibutuhkan untuk 

produk dan jasa 

GRI 303: Air  

303-1: Interaksi dengan air sebagai sumber daya bersama 

303-2: Pengelolaan dampak terkait pembuangan air 

303-3: Pengambilan air 

303-4: Debit air 

303-5: Konsumsi air 

GRI 304: 

Keanekaragaman 

Hayati 

304-1: Lokasi operasi yang dimiliki, disewa, dikelola, atau 

berdekatan dengan, kawasan lindung dan kawasan dengan 

nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan lindung 

304-2: Dampak signifikan dari kegiatan, produk, dan jasa 

pada keanekaragaman hayati 

GRI-205: 

AntiKorupsi 

205-1: Operasi operasi yang dinilai memiliki risiko terkait 

korupsi 

205-2: Komunikasi dan pelatihan tentang kebijakan dan 

prosedur anti-korupsi 

205-3: Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang 

diambil 

GRI 206: Perilaku 

Anti-Persaingan 

206-1: Langkah-langkah hukum untuk perilaku 

antipersaingan, praktik anti trust dan monopoli 

GRI 207: Pajak 207-1: Pendekatan terhadap pajak 

207-2: Tata kelola, pengendalian, dan manajemen risiko 

pajak 

207-3: Keterlibatan pemangku kepentingan dan penelolaan 

perhatian yang berkaitan dengan pajak  

207-4: Laporan per negara 
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304-3: Habitat yang dilindungi atau direstorasi 

304-4: Spesies Daftar Merah IUCN dan spesies daftar 

konservasi nasional dengan habitat dalam wilayah yang 

terkena efek operasi 

GRI 305: Emisi 

305-1: Emisi GRK (Cakupan 1) langsung 

305-2: Emisi energi GRK (Cakupan 2) tidak langsung 

305-3: Emisi GRK (Cakupan 3) tidak langsung lainnya 

305-4: Intensitas emisi GRK 

305-5: Pengurangan emisi GRK 

305-6: Emisi zat perusak ozon (ODS) 

305-7: Nitrogen oksida (NOX), sulfur oksida (SOX), dan 

emisi udara signifikan lainnya 

GRI 306: Air 

Limbah dan 

Limbah 

306-1: Pelepasan air berdasarkan kualitas dan tujuan 

306-2: Limbah berdasarkan  jenis  dan metode 

pembuangan 

306-3: Tumpahan yang signifikan 

306-4: Pengangkutan limbah berbahaya 

306-5: Badan air yang dipengaruhi oleh pelepasan dan/atau 

limpahan-air 

GRI 307: 

Kepatuhan 

Lingkungan 

307-1: Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan 

peraturan tentang lingkungan hidup 

GRI 308: 

Penilaian 

Lingkungan 

Pemasok 

308-1: Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria 

lingkungan 

308-2: Dampak lingkungan negatif dalam rantai pasokan dan 

tindakan yang telah diambil 

  Sumber: GRI Standard, 2016 

Tabel 3.3 Standar Topik Spesifik: Sosial 

GRI 401: 

Kepegawaian 

401-1: Perekrutan karyawan baru dan pergantian karyawan 

401-2: Tunjangan yang diberikan kepada karyawan 

purnawaktu yang tidak diberikan kepada karyawan 

sementara atau paruh waktu 

401-3: Cuti melahirkan 

GRI 402:   

Hubungan 

Tenaga 

Kerja/Manajemen 

402-1: Periode pemberitahuan minimum terkait perubahan 

operasional 

GRI 403: 
403-1: Sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja 
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Kesehatan dan 

Keselamatan 

Kerja  

403-2: Identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan investigasi 

insiden 

403-3: Layanan kesehatan kerja 

403-4:Partisipasi pekerja, konsultasi, dan komunikasi 

tentang kesehatan dan keselamatan kerja 

403-5: Pelatihan pekerja tentang kesehatan dan keselamatan 

kerja 

403-6:Promosi kesehatan pekerja 

403-7:Pencegahan dan mitigasi dampak kesehatan dan 

keselamatan yang kerja terkait langsung dengan hubungan 

bisnis 

403-8: Pekerja dicakup oleh sistem manajemen kesehatan 

dan keselamatan kerja 

403-9: Cidera terkait pekerjaan 

403-10: Kesehatan Buruk terkait pekerjaan 

GRI-404: 

Pelatihan dan 

Pendidikan 

404-1: Rata-rata jam pelatihan per tahun per karyawan 

404-2: Program peningkatan keterampilan karyawan dan 

program bantuan peralihan 

404-3: Persentase karyawan yang menerima tinjauan rutin 

terhadap kinerja dan pengembangan karier 

GRI 405: 

Keanekaragaman 

dan Kesempatan 

Setara 

405-1: Keanekaragaman badan tata kelola dan karyawan 

405-2: Rasio gaji pokok dan remunerasi perempuan 

dibandingkan laki-laki 

GRI 406: 

NonDiskriminasi 

406-1: Insiden diskriminasi dan tindakan perbaikan yang 

dilakukan 

GRI 407: 

Kebebasan 

Berserikat dan 

Perundingan 

Kolektif 

407-1: Operasi dan pemasok di mana hak atas kebebasan 

berserikat dan perundingan kolektif mungkin berisiko 

GRI 408: Pekerja 

Anak 

408-1: Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan 

terhadap insiden pekerja-anak 

GRI 409: Kerja 

Paksa-atau-Wajib 

Kerja 

409-1: Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan 

terhadap insiden kerja paksa atau wajib kerja 

GRI 410: Praktik 

Keamanan 

410-1: Petugas keamanan yang dilatih mengenai kebijakan 

atau prosedur hak asasi manusia 

GRI 411: Hakhak-

Masyarakat Adat 
411-1: Insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak 

masyarakat adat 

GRI 412: 

Penilaian Hak 

Asasi-Manusia 

412-1: Operasi-operasi yang telah melewati tinjauan hak 

asasi manusia atau penilaian dampak 

412-2: Pelatihan karyawan mengenai-kebijakan atau 

prosedur hak asasi manusia 
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412-3: Perjanjian dan kontrak investasi signifikan yang 

memasukkan klausul-klausul hak-asasi-manusia atau yang 

telah melalui penyaringan hak-asasi manusia 

GRI 413: 

Masyarakat Lokal 

413-1: Operasi dengan keterlibatan masyarakat-lokal, 

penilaian dampak, dan program pengembangan 

413-2: Operasi yang secara aktual dan yang berpotensi 

memiliki dampak negatif signifikan terhadap masyarakat 

lokal 

GRI 414: 

Penilaian Sosial 

Pemasok 

414-1: Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria 

sosial 

414-2: Dampak sosial negatif dalam rantai-pasokan dan 

tindakan yang telah diambil 

GRI 415: 

Kebijakan Publik 
415-1: Kontribusi politik 

GRI 416: 

Kesehatan dan 

Keselamatan 

Pelanggan 

416-1: Penilaian dampak kesehatan dan keselamatan dari 

berbagai kategori produk dan jasa 

416-2: Insiden ketidakpatuhan sehubungan dengan dampak 

kesehatan dan keselamatan dari produk dan jasa 

GRI 417: 

Pemasaran-dan 

Pelabelan 

417-1: Persyaratan untuk pelabelan dan0-informasi produk 

dan jasa 

417-2: Insiden ketidakpatuhan terkait informasi dan 

pelabelan produk dan jasa 

417-3:Insiden ketidakpatuhan terkait komunikasi pemasaran 

GRI-418:-Privasi 

Pelanggan 

418-1: Pengaduan yang berdasar mengenai pelanggaran 

terhadap privasi pelanggan dan hilangnya data pelanggan 

GRI-419: 

Kepatuhan-Sosial 

 Ekonomi 

419-1: Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan 

peraturan di bidang sosial dan ekonomi 

Sumber: GRI Standard, 2016 

Rumus perhitungan CSR adalah sebagai berikut:  

CSRIa  = ΣXia/Na 

Keterangan: 

CSRIa =  Index Corporate Social Responsibility perusahaan a 

Xia = Jumlah skor pengungkapan perusahaan a untuk tahun i 

Na = Jumlah item keseluruhan pengungkapan menurut GRI Standards 
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3.4.2 Manajemen Laba (Variabel Dependen) 

Variabel dependen pada penelitian ini adalah manajemen laba, dimana 

manajem laba diukur dengan discretionary revenue model Stubben (2010).  Model 

discretionary accrual yang sering digunakan dalam beberapa penelitian masih 

terdapat ketidakpuasan terhadap hasil yang diperoleh, maka dapat dirumuskan 

model Stubben dengan menggunakan discretionary revenue  (Stubben, 2010).   

Stubben (2010) menyatakan bahwa model dicretionary revenue mampu 

meminimalkan kesalahan dan lebih baik dalam mengukur keakuratan manajemen 

laba daripada model akrual. Prosedur simulasi dengan menjadikan perusahaan yang 

diatur oleh SEC sebagai sampel yang dilakukan oleh Stubben (2010) hasilnya 

mengindikasikan bahwa model discretionary acrual lebih akurat dalam 

memprediksi manajemen laba baik pendapatan dan pengeluaran dibandingkan 

dengan model akrual seperti model Healy, model de Angelo, model Jones, dan 

model modifikasi Jones.  

Dalam model Stubben terdapat dua metode pengukuran yang dapat digunakan, 

yaitu: Revenue model dan Conditional revenue model.  Model pengukuran 

manajemen laba yang berfokus pada pendapatan yang mempunyai keterkaitan 

langsung dengan piutang merupakan Revenue model (Yusnita, 2019). Model 

pengukuran manajemen laba yang dirancang dengan menambahkan laba kotor, 

ukuran perusahaan dan umur perusahaan yang diasumsikan dapat memperkirakan   

pemberian kredit dan piutang yang termasuk dalam manajemen laba akrual 

merupakan conditional revenue model. Gross margin merupakan gambaran dari 

kinerja operasional perusahaan yang membandingkan dengan perusahaan pesaing. 

Ukuran perusahaan meruapakan gambaran dari kekuatan finansial perusahaan, 

sedangkan umur perusahaan didefinisikan sebagai jangka watu perusahaan dalam 

megelola siklus bisnis. Terdapat dua model yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu: Revenue model dan Conditional revenue model dikarenakan dari penelitian 

terdahulu disarankan menambahkan metode conditional revenue model untuk 

medapatkan hasil pengukuran manajemen laba yang lebih akurat. 
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. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

pengungkapan Corporate Social Responsibilty terhadap manajemen laba pada 

perusahaan Agroindustri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 sampai 

2019. Berdasarkan analisis data pada bab empat dapat diperoleh kesimpulan, yaitu: 

1. Hasil pengujian hipotesis satu a (H1a) dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengaruh pengungkapan corporate social responsibilty tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba revenue model, sehingga hipotesis 

dalam penelitian ini diterima. Perusahaan yang ikut serta dan berkomitmen 

dalam melakukan aktivitas pengungkapan CSR dapat mengurangi perilaku 

tidak etis yaitu manajemen laba. Hasil penelitian ini tidak membuktikan dengan 

hipotesis biaya politik, menyatakan bahwa biaya politik yang tinggi berpeluang 

dapat memberikan praktik manajemen laba. Perushaaan yang mengungkapkan 

aktivitas CSR banyak atau sedikitnya tidak semata-mata bertujuan untuk 

manajemen laba. Perusahaan yang melakukan pengungkapan corporate social 

responsibilty merupakan perusahaan yang memiliki tanggung jawab sosial dan 

bertujuan untuk mengembalikan kembali ekosistem lingkungan yang rusak 

akibat aktivitas operasional.  

2. Hasil pengujian hipotesis satu b (H1b) dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh pengungkapan corporate 

social responsibilty berpengaruh positif terhadap manajemen laba conditional 

revenue model, sehingga hipotesis dalam penelitian ini ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan perusahaan melakukan aktivitas pengungkapan 

CSR semakin banyak akan dapat meningkatkan tindakan manajemen laba. 

Praktik manajemen laba yang dilakukan perusahaan menjadi penyeimbang dari 

aktivitas pengungkapan CSR, sehingga laba yang dilaporkan kepada 

stakeholder akan tetap tinggi dan perusahaan dapat memenuhi keinginan dari 

stakeholder. 
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3. Adapun dalam penelitian ini menggunakan variabel kontrol yaitu leverage 

yang diproksikan dengan debt to equity ratio. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban hutang tidak mempengaruhi manajemen laba. 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan yang dapat diperbaiki dan 

dikembangkan dalam penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan yang ada dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Penilaian pengungkapan corporate social responsibilty dalam laporan 

tahunan dapat menimbulkan adanya unsur subjektivitas sehingga dapat 

terjadi perbedaan pandangan antara peneliti satu dengna peneliti lainnya. 

2. Penelitian ini memiliki nilai adjusted R Square yang masih tergolong rendh 

yaitu untuk metode revenue model sebesar 0,118 dan metode conditional 

revenue model sebesar 0,172%. Variabel independen dan variabel kontrol 

memberikan pengaruh sebesar 11,8% dan 17,2% sedangkan sisanya sebesar 

88,2%  dan 82,8% dipengaruhi dan dijelaskan oleh variabel lain  

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan diatas, saran untuk penelitian selanjutnya yaitu : 

1. Penelitian selanjutnya dapat memakai penilaian lain dalam melakukan 

pengungkapan corporate social resposibilty dan dapat memilih perusahaan 

yang telah menerbitkan sustainability report sehingga dapat mengurangi 

adanya subjektivitas. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang memiliki 

pengaruh terhadap manajemen laba, seperti good corporate governance, 

dan lain-lain.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Daftar perusahaan yang dijadikan sampel penelitian 

No Kode Nama Perusahaan 

1.  AALI Astra Agro Lestari, Tbk. 

2. BISI BISI International, Tbk. 

3. BWPT Eagle High Plantation, Tbk. 

4. DSFI Dharma Samudera Fishing Industries, Tbk. 

5. DSNG Dharma Satya Nusantara, Tbk. 

6. GZCO Gozco Plantation, Tbk. 

7. JAWA Jaya Agra Wattie, Tbk. 

8. LSIP London Sumatra Indonesia, Tbk. 

9. PALM Provident Agro, Tbk. 

10. SGRO Sampoerna Agro, Tbk. 

11. SIMP Salim Invomas Pratama, Tbk. 

12. SMAR Sinar Mas Agro Resources and Technology, Tbk. 

13. SSMS Sawit Sumbermas Sarana, Tbk. 

14. TBLA Tunas Baru Lampung, Tbk. 

15. UNSP Bakrie Sumatera Plantation, Tbk. 
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Lampiran 2 Daftar perhitungan manajemen laba Revenue model tahun 2017 

No Kode 

ΔAR 

2017-2016 Alfa  B1 ΔR1_3 B2 ΔR4 

NonDisc 

Revenue  EM  Abs EM  

1 AALI 25.4998 -10.328 0.045 28.6977 1.343 26.35309 26.35559078 -0.8558 0.855785 

2 BISI 25.4784 -10.328 0.045 26.3280 1.343 25.95169 25.70988236 -0.2315 0.231484 

3 BWPT 24.5749 -10.328 0.045 27.1869 1.343 25.64479 25.33636859 -0.7615 0.761488 

4 DSFI 21.4920 -10.328 0.045 24.8463 1.343 23.63141 22.52706277 -1.0351 1.035111 

5 DSNG 24.0335 -10.328 0.045 27.8515 1.343 24.26318 23.51076852 0.5227 0.522712 

6 GZCO 21.8229 -10.328 0.045 25.7946 1.343 24.77214 24.10174601 -2.2789 2.278868 

7 JAWA 23.3831 -10.328 0.045 22.0663 1.343 24.16266 23.11543875 0.2677 0.267663 

8 LSIP 23.9413 -10.328 0.045 27.5874 1.343 24.93021 24.39470397 -0.4534 0.453443 

9 PALM 23.6415 -10.328 0.045 26.4540 1.343 25.34409 24.89954648 -1.2580 1.258016 

10 SGRO 25.7662 -10.328 0.045 27.6810 1.343 26.58114 26.61611668 -0.8499 0.849918 

11 SIMP 27.8431 -10.328 0.045 28.3068 1.343 27.23026 27.51604409 0.3270 0.32703 

12 SMAR 27.6825 -10.328 0.045 29.1884 1.343 27.43212 27.82681834 -0.1443 0.144292 

13 SSMS 27.2461 -10.328 0.045 27.1871 1.343 25.53824 25.19328016 2.0528 2.052814 

14 TBLA 27.0409 -10.328 0.045 28.3754 1.343 26.59713 26.66883239 0.3721 0.372102 

15 UNSP 25.0288 -10.328 0.045 23.8390 1.343 24.35759 23.45699489 1.5718 1.571808 

 

Lampiran 3 Daftar perhitungan manajemen laba Revenue model tahun 2018 

No Kode 

ΔAR 2018-

2017 Alfa  B1 ΔR1_3 B2 ΔR4 

NonDisc 

Revenue  EM  Abs EM  

1 AALI 24.64638703 8.561 0.069 27.86911 0.587 26.95743 26.30797986 -1.66159 1.661593 

2 BISI 25.29102487 8.561 0.069 25.17041 0.587 25.59125 25.31982009 -0.0288 0.028795 

3 BWPT 25.52832732 8.561 0.069 25.56629 0.587 25.21658 25.12720429 0.401123 0.401123 

4 DSFI 23.0224492 8.561 0.069 24.41751 0.587 24.53776 24.64947026 -1.62702 1.627021 

5 DSNG 25.01687101 8.561 0.069 27.0395 0.587 25.76911 25.55319497 -0.53632 0.536324 

6 GZCO 19.90455543 8.561 0.069 24.09983 0.587 24.67873 24.71030353 -4.80575 4.805748 

7 JAWA 24.9061257 8.561 0.069 25.82891 0.587 23.95879 24.40700486 0.499121 0.499121 

8 LSIP 24.42550564 8.561 0.069 27.27588 0.587 23.56223 24.27406351 0.151442 0.151442 

9 PALM 24.08411774 8.561 0.069 26.00131 0.587 25.48853 25.31685812 -1.23274 1.23274 

10 SGRO 25.66700046 8.561 0.069 26.26143 0.587 25.76728 25.49843164 0.168569 0.168569 

11 SIMP 26.75494099 8.561 0.069 28.3097 0.587 26.04176 25.80088442 0.954057 0.954057 

12 SMAR 26.74121407 8.561 0.069 28.28674 0.587 25.71385 25.60681359 1.1344 1.1344 

13 SSMS 26.76310864 8.561 0.069 27.10628 0.587 25.5253 25.41468301 1.348426 1.348426 

14 TBLA 26.72993422 8.561 0.069 26.48838 0.587 24.43305 24.7308984 1.999036 1.999036 

15 UNSP 25.43729043 8.561 0.069 24.92413 0.587 26.96504 26.10924102 -0.67195 0.671951 
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Lampiran 4 Daftar perhitungan manajemen laba Revenue model tahun 2019 

No Kode 

ΔAR 2019-

2018 Alfa  B1 ΔR1_3 B2 ΔR4 

NonDisc 

Revenue  EM  Abs EM  

1 AALI 22.50041915 10.081 0.171 27.94959 0.462 26.27038 26.99729285 -4.49687 4.496874 

2 BISI 24.76594862 10.081 0.171 25.58958 0.462 25.64059 26.30276844 -1.53682 1.53682 

3 BWPT 24.80705489 10.081 0.171 27.16877 0.462 24.80523 26.18687861 -1.37982 1.379824 

4 DSFI 23.52041547 10.081 0.171 25.05302 0.462 25.32651 26.06591553 -2.5455 2.5455 

5 DSNG 24.53248062 10.081 0.171 27.16895 0.462 26.56653 27.00062646 -2.46815 2.468146 

6 GZCO 25.56607402 10.081 0.171 25.93902 0.462 22.04289 24.70038518 0.865689 0.865689 

7 JAWA 24.59838826 10.081 0.171 24.02901 0.462 22.34814 24.51480117 0.083587 0.083587 

8 LSIP 26.51040245 10.081 0.171 26.38507 0.462 24.21186 25.77872776 0.731675 0.731675 

9 PALM 22.81869096 10.081 0.171 26.21283 0.462 23.45354 25.39892711 -2.58024 2.580236 

10 SGRO 23.72865152 10.081 0.171 23.62867 0.462 25.09547 25.71561064 -1.98696 1.986959 

11 SIMP 28.00494602 10.081 0.171 25.84342 0.462 26.21096 26.60969063 1.395255 1.395255 

12 SMAR 27.64330042 10.081 0.171 27.91136 0.462 25.59108 26.67692005 0.96638 0.96638 

13 SSMS 27.4200011 10.081 0.171 27.03975 0.462 25.51615 26.49325911 0.926742 0.926742 

14 TBLA 25.93667325 10.081 0.171 24.71502 0.462 25.63486 26.15057501 -0.2139 0.213902 

15 UNSP 28.74261643 10.081 0.171 26.5738 0.462 26.47661 26.85731348 1.885303 1.885303 
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 Lampiran 5 Daftar perhitungan manajemen laba Conditional  Revenue model tahun 2017 

No Kode ΔAR 2017 Alfa B1 ΔR B2 

ΔR X 

Size B3 

ΔR X 

Age B4 

ΔR X 

Age_SQ B5 

ΔR X 

GRM B6 

ΔR X 

GRM_SQ 

NonDisc 

Revenue EM Abs EM 

1 AALI 25.4998 24.339 -1.9900 12.5030 0.073 385.6844 -0.136 38.64735 0.019 119.4606085 0.305 2.994861 -0.292 0.717362218 25.33063502 0.1692 0.169171 

2 BISI 25.4784 24.339 -1.9900 11.6611 0.073 333.4492 -0.136 28.97666 0.019 72.00429321 0.305 4.443086 -0.292 1.692899281 23.7633401 1.7151 1.715058 

3 BWPT 24.5749 24.339 -1.9900 11.7026 0.073 355.7947 -0.136 26.94622 0.019 62.04596679 0.305 2.955449 -0.292 0.746388367 25.22149983 -0.6466 0.646619 

4 DSFI 21.4920 24.339 -1.9900 10.6377 0.073 283.2219 -0.136 31.32218 0.019 92.22624955 0.305 1.056736 -0.292 0.104974383 21.62922907 -0.1373 0.137277 

5 DSNG 24.0335 24.339 -1.9900 27.8787 0.073 785.7571 -0.136 49.952 0.019 89.50197069 0.305 9.308992 -0.292 3.108365585 23.05923801 0.9742 0.974242 

6 GZCO 21.8229 24.339 -1.9900 25.3488 0.073 732.2974 -0.136 60.78386 0.019 145.7533191 0.305 1.708351 -0.292 0.115132063 22.34266057 -0.5198 0.519783 

7 JAWA 23.3831 24.339 -1.9900 24.2786 0.073 699.9203 -0.136 50.48588 0.019 104.982441 0.305 2.687129 -0.292 0.297408738 22.98012889 0.4030 0.402973 

8 LSIP 23.9413 24.339 -1.9900 27.5147 0.073 822.9005 -0.136 86.27205 0.019 270.5055287 0.305 7.798134 -0.292 2.210127035 24.79624411 -0.8550 0.854983 

9 PALM 23.6415 24.339 -1.9900 26.7389 0.073 766.8186 -0.136 52.03148 0.019 101.2485916 0.305 8.894749 -0.292 2.958857149 23.80271206 -0.1612 0.161181 

10 SGRO 25.7662 24.339 -1.9900 27.2761 0.073 811.3406 -0.136 67.77867 0.019 168.4236582 0.305 7.256429 -0.292 1.930469692 24.9190068 0.8472 0.847192 

11 SIMP 27.8431 24.339 -1.9900 27.8901 0.073 868.4834 -0.136 57.99579 0.019 120.5988566 0.305 6.033905 -0.292 1.30541094 28.10014297 -0.2571 0.257069 

12 SMAR 27.6825 24.339 -1.9900 29.3477 0.073 907.7665 -0.136 96.72521 0.019 318.7905132 0.305 3.593771 -0.292 0.440075086 26.0740361 1.6085 1.608491 

13 SSMS 27.2461 24.339 -1.9900 26.9735 0.073 806.3806 -0.136 48.33009 0.019 86.59590154 0.305 14.36159 -0.292 7.646582705 26.74735565 0.4987 0.498739 

14 TBLA 27.0409 24.339 -1.9900 28.5315 0.073 863.6999 -0.136 84.0092 0.019 247.3599543 0.305 7.202638 -0.292 1.818272248 25.55191158 1.4890 1.489022 

15 UNSP 25.0288 24.339 -1.9900 24.8247 0.073 751.2391 -0.136 83.59212 0.019 281.4793805 0.305 9.702129 -0.292 3.791840299 25.60981093 -0.5810 0.581008 
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Lampiran 6 Daftar perhitungan manajemen laba Conditional  Revenue model tahun 2018 

No Kode ΔAR 2018 Alfa B1 ΔR B2 ΔR X Size B3 ΔR X Age B4 ΔR X Age_SQ B5 ΔR X GRM B6 ΔR X GRM_SQ 

NonDisc 

Revenue EM Abs EM 

1 AALI 24.6464 24.431 -1.2560 12.2501 0.0380 378.7921 0.1030 37.8656 -0.0220 117.0441362 0.3920 2.271978 -0.5620 0.421374837 25.41795878 -0.7716 0.771572 

2 BISI 25.2910 24.431 -1.2560 10.6501 0.0380 305.1037 0.1030 26.4644 -0.0220 65.76160392 0.3920 4.037418 -0.5620 1.530576744 24.65002442 0.6410 0.641 

3 BWPT 25.5283 24.431 -1.2560 10.5733 0.0380 321.5732 0.1030 24.3459 -0.0220 56.05844179 0.3920 1.398408 -0.5620 0.184951603 25.08931527 0.4390 0.439012 

4 DSFI 23.0224 24.431 -1.2560 9.7108 0.0380 259.5432 0.1030 28.5930 -0.0220 84.19033407 0.3920 1.131254 -0.5620 0.131784195 23.55909957 -0.5367 0.53665 

5 DSNG 25.0169 24.431 -1.2560 26.7100 0.0380 803.8084 0.1030 47.8579 -0.0220 85.74978638 0.3920 8.65624 -0.5620 2.805336596 26.28748941 -1.2706 1.270618 

6 GZCO 19.9046 24.431 -1.2560 25.1237 0.0380 721.0383 0.1030 60.2441 -0.0220 144.4590717 0.3920 -5.49492 -0.5620 1.201816303 20.47264557 -0.5681 0.56809 

7 JAWA 24.9061 24.431 -1.2560 25.9722 0.0380 749.7453 0.1030 54.0077 -0.0220 112.3059334 0.3920 0.537714 -0.5620 0.011132506 23.59679214 1.3093 1.309334 

8 LSIP 24.4255 24.431 -1.2560 27.3000 0.0380 817.2885 0.1030 85.5989 -0.0220 268.3949529 0.3920 4.638682 -0.5620 0.788182665 25.48659271 -1.0611 1.061087 

9 PALM 24.0841 24.431 -1.2560 26.4706 0.0380 749.6583 0.1030 51.5094 -0.0220 100.2326103 0.3920 6.763713 -0.5620 1.728251175 24.45141303 -0.3673 0.367295 

10 SGRO 25.6670 24.431 -1.2560 26.7377 0.0380 797.5951 0.1030 66.4407 -0.0220 165.0990138 0.3920 5.760211 -0.5620 1.240944976 25.92885074 -0.2619 0.26185 

11 SIMP 26.7549 24.431 -1.2560 28.2004 0.0380 879.1986 0.1030 58.6411 -0.0220 121.9407753 0.3920 4.667841 -0.5620 0.7726389 27.17373253 -0.4188 0.418792 

12 SMAR 26.7412 24.431 -1.2560 28.3603 0.0380 879.4228 0.1030 93.4709 -0.0220 308.0646822 0.3920 3.514386 -0.5620 0.435500387 26.21151794 0.5297 0.529696 

13 SSMS 26.7631 24.431 -1.2560 26.8759 0.0380 807.7677 0.1030 48.1551 -0.0220 86.28240879 0.3920 11.59259 -0.5620 5.000325067 26.16593598 0.5972 0.597173 

14 TBLA 26.7299 24.431 -1.2560 26.6089 0.0380 809.5650 0.1030 78.3482 -0.0220 230.6914501 0.3920 7.112551 -0.5620 1.901184933 26.48803769 0.2419 0.241897 

15 UNSP 25.4373 24.431 -1.2560 26.8259 0.0380 810.7731 0.1030 90.3307 -0.0220 304.1700547 0.3920 3.916954 -0.5620 0.571930177 25.37341637 0.0639 0.063874 
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Lampiran 7 Daftar perhitungan manajemen laba Conditional  Revenue model tahun 2019 

No Kode ΔAR 2019 Alfa B1 ΔR B2 ΔR X Size B3 ΔR X Age B4 ΔR X Age_SQ B5 ΔR X GRM B6 ΔR X GRM_SQ 

NonDisc 

Revenue EM Abs EM 

1 AALI 22.50042 23.580 -0.323 12.21263 0.038 377.6865 -0.612 37.74975 0.125 116.6860779 -0.102 1.500627 0.053 0.184389673 25.3270294 -2.8266 2.82661 

2 BISI 24.76595 23.580 -0.323 9.832189 0.038 282.2801 -0.612 24.43207 0.125 60.7114206 -0.102 3.430512 0.053 1.196927045 23.48087014 1.2851 1.285078 

3 BWPT 24.80705 23.580 -0.323 11.75634 0.038 357.2845 -0.612 27.06996 0.125 62.33089336 -0.102 0.046042 0.053 0.000180318 24.57937339 0.2277 0.227681 

4 DSFI 23.52042 23.580 -0.323 11.24485 0.038 300.1611 -0.612 33.10979 0.125 97.48975145 -0.102 1.379573 0.053 0.169252647 23.14531762 0.3751 0.375098 

5 DSNG 24.53248 23.580 -0.323 27.60558 0.038 830.4813 -0.612 49.46256 0.125 88.62500655 -0.102 7.029031 0.053 1.789757097 26.40662218 -1.8741 1.874142 

6 GZCO 25.56607 23.580 -0.323 25.91849 0.038 733.416 -0.612 62.14982 0.125 149.0287523 -0.102 -16.0719 0.053 9.966059692 25.83857511 -0.2725 0.272501 

7 JAWA 24.59839 23.580 -0.323 23.82296 0.038 688.0275 -0.612 49.53845 0.125 103.0123155 -0.102 0.626697 0.053 0.016486158 24.52618786 0.0722 0.0722 

8 LSIP 26.5104 23.580 -0.323 26.49286 0.038 793.6171 -0.612 83.0682 0.125 260.4598691 -0.102 4.02151 0.053 0.610449018 26.52215981 -0.0118 0.011757 

9 PALM 22.81869 23.580 -0.323 26.27424 0.038 748.2122 -0.612 51.12731 0.125 99.48915398 -0.102 5.867062 0.053 1.310120517 24.14270971 -1.3240 1.324019 

10 SGRO 23.72865 23.580 -0.323 24.83325 0.038 741.9883 -0.612 61.7083 0.125 153.3393655 -0.102 5.147425 0.053 1.066956056 24.68786857 -0.9592 0.959217 

11 SIMP 28.00495 23.580 -0.323 26.73713 0.038 833.7659 -0.612 55.5983 0.125 115.6134233 -0.102 4.085234 0.053 0.624193068 26.66891409 1.3360 1.336032 

12 SMAR 27.6433 23.580 -0.323 27.80795 0.038 860.8119 -0.612 91.65045 0.125 302.0649398 -0.102 3.005693 0.053 0.324877935 28.68756329 -1.0443 1.044263 

13 SSMS 27.42 23.580 -0.323 26.79394 0.038 806.5766 -0.612 48.0083 0.125 86.01932788 -0.102 8.251777 0.053 2.541313758 26.2398103 1.1802 1.180191 

14 TBLA 25.93667 23.580 -0.323 25.12639 0.038 765.9872 -0.612 73.98313 0.125 217.838817 -0.102 6.168225 0.053 1.514224477 25.97495956 -0.0383 0.038286 

15 UNSP 28.74262 23.580 -0.323 24.19452 0.038 720.0104 -0.612 81.4701 0.125 274.3339237 -0.102 1.554545 0.053 0.099882605 27.40433513 1.3383 1.338281 
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Lampiran 8 Daftar Manajemen laba revenue model, CSR, Leverage pada tahun 

2017-2019 

No Tahun Kode Manajemen laba 

(Y) 

Absolut Manajemen 

Laba (Y) 

CSR 

(X1) 

Leverage 

(X2) 

1 2017 AALI -0.8558 0.8558 0.2697 -1.0636 

2 2017 BISI -0.2315 0.2315 0.2135 -1.6507 

3 2017 BWPT -0.7615 0.7615 0.2697 0.4933 

4 2017 DSFI -1.0351 1.0351 0.1573 0.2366 

5 2017 DSNG 0.5227 0.5227 0.2809 0.4480 

6 2017 GZCO -2.2789 2.2789 0.1573 0.2524 

7 2017 JAWA 0.2677 0.2677 0.2360 1.0796 

8 2017 LSIP -0.4534 0.4534 0.3146 -1.6108 

9 2017 PALM -1.258 1.2580 0.2360 -0.1629 

10 2017 SGRO -0.8499 0.8499 0.4494 0.0663 

11 2017 SIMP 0.327 0.3270 0.3820 -0.1780 

12 2017 SMAR -0.1443 0.1443 0.4719 0.3367 

13 2017 SSMS 2.0528 2.0528 0.2809 0.3180 

14 2017 TBLA 0.3721 0.3721 0.3820 0.9188 

15 2017 UNSP 1.5718 1.5718 0.3371 3.4223 

16 2018 AALI -1.6616 1.6616 0.2697 -0.9700 

17 2018 BISI -0.0288 0.0288 0.2135 -1.6245 

18 2018 BWPT 0.4011 0.4011 0.2135 0.5807 

19 2018 DSFI -1.627 1.6270 0.1685 0.2005 

20 2018 DSNG -0.5363 0.5363 0.3371 0.7922 

21 2018 GZCO -4.8057 4.8057 0.1685 0.5415 

22 2018 JAWA 0.4991 0.4991 0.2921 1.4129 

23 2018 LSIP 0.1514 0.1514 0.3258 -1.5865 

24 2018 PALM -1.2327 1.2327 0.2584 -1.4461 

25 2018 SGRO 0.1686 0.1686 0.4270 0.2140 

26 2018 SIMP 0.9541 0.9541 0.3708 -0.1101 

27 2018 SMAR 1.1344 1.1344 0.4719 0.3313 

28 2018 SSMS 1.3484 1.3484 0.3371 0.5744 

29 2018 TBLA 1.999 1.9990 0.3483 0.8820 

30 2018 UNSP -0.672 0.6720 0.3483 2.3335 

31 2019 AALI -4.4969 4.4969 0.281 -0.8644 

32 2019 BISI -1.5368 1.5368 0.2247 -1.3109 

33 2019 BWPT -1.3798 1.3798 0.2022 0.8855 

34 2019 DSFI -2.5455 2.5455 0.1461 -0.0133 

35 2019 DSNG -2.4681 2.4681 0.3034 0.7487 

36 2019 GZCO 0.8657 0.8657 0.2022 0.3158 

37 2019 JAWA 0.0836 0.0836 0.2921 2.0726 

38 2019 LSIP 0.7317 0.7317 0.2584 -1.5936 

39 2019 PALM -2.5802 2.5802 0.2697 -2.0623 

40 2019 SGRO -1.987 1.9870 0.4607 0.2466 

41 2019 SIMP 1.3953 1.3953 0.3146 -0.0373 

42 2019 SMAR 0.9664 0.9664 0.4831 0.4328 

43 2019 SSMS 0.9267 0.9267 0.3371 0.6478 

44 2019 TBLA -0.2139 0.2139 0.3708 0.8054 

45 2019 UNSP 1.8853 1.8853 0.3596 0.9331 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


77 
 

 
 

Lampiran 9 Daftar Manajemen laba Conditional revenue model, CSR, Leverage 

pada tahun 2017-2019 

No Tahun Kode Manajemen laba 

(Y) 

Absolut Manajemen 

Laba (Y) 

CSR 

(X1) 

Leverage 

(X2) 

1 2017 AALI 0.169171142 0.1692 0.2697 -1.0636 

2 2017 BISI 1.715057846 1.7151 0.2135 -1.6507 

3 2017 BWPT -0.646619388 0.6466 0.2697 0.4933 

4 2017 DSFI -0.137277038 0.1373 0.1573 0.2366 

5 2017 DSNG 0.974242319 0.9742 0.2809 0.4480 

6 2017 GZCO -0.519782939 0.5198 0.1573 0.2524 

7 2017 JAWA 0.402973188 0.4030 0.2360 1.0796 

8 2017 LSIP -0.854982839 0.8550 0.3146 -1.6108 

9 2017 PALM -0.161181346 0.1612 0.2360 -0.1629 

10 2017 SGRO 0.847192376 0.8472 0.4494 0.0663 

11 2017 SIMP -0.257069185 0.2571 0.3820 -0.1780 

12 2017 SMAR 1.60849054 1.6085 0.4719 0.3367 

13 2017 SSMS 0.498738766 0.4987 0.2809 0.3180 

14 2017 TBLA 1.489022423 1.4890 0.3820 0.9188 

15 2017 UNSP -0.581008115 0.5810 0.3371 3.4223 

16 2018 AALI -0.771571749 0.7716 0.2697 -0.9700 

17 2018 BISI 0.641000454 0.6410 0.2135 -1.6245 

18 2018 BWPT 0.439012055 0.4390 0.2135 0.5807 

19 2018 DSFI -0.536650368 0.5367 0.1685 0.2005 

20 2018 DSNG -1.270618399 1.2706 0.3371 0.7922 

21 2018 GZCO -0.56809014 0.5681 0.1685 0.5415 

22 2018 JAWA 1.309333559 1.3093 0.2921 1.4129 

23 2018 LSIP -1.06108707 1.0611 0.3258 -1.5865 

24 2018 PALM -0.367295285 0.3673 0.2584 -1.4461 

25 2018 SGRO -0.261850286 0.2619 0.4270 0.2140 

26 2018 SIMP -0.418791543 0.4188 0.3708 -0.1101 

27 2018 SMAR 0.529696131 0.5297 0.4719 0.3313 

28 2018 SSMS 0.597172658 0.5972 0.3371 0.5744 

29 2018 TBLA 0.241896528 0.2419 0.3483 0.8820 

30 2018 UNSP 0.063874053 0.0639 0.3483 2.3335 

31 2019 AALI -2.826610245 2.8266 0.2809 -0.8644 

32 2019 BISI 1.285078472 1.2851 0.2247 -1.3109 

33 2019 BWPT 0.227681492 0.2277 0.2022 0.8855 

34 2019 DSFI 0.375097856 0.3751 0.1461 -0.0133 

35 2019 DSNG -1.87414156 1.8741 0.3034 0.7487 

36 2019 GZCO -0.272501088 0.2725 0.2022 0.3158 

37 2019 JAWA 0.072200397 0.0722 0.2921 2.0726 

38 2019 LSIP -0.011757355 0.0118 0.2584 -1.5936 

39 2019 PALM -1.32401875 1.3240 0.2697 -2.0623 

40 2019 SGRO -0.959217054 0.9592 0.4607 0.2466 

41 2019 SIMP 1.336031928 1.3360 0.3146 -0.0373 

42 2019 SMAR -1.044262872 1.0443 0.4831 0.4328 

43 2019 SSMS 1.180190798 1.1802 0.3371 0.6478 

44 2019 TBLA -0.038286305 0.0383 0.3708 0.8054 

45 2019 UNSP 1.338281292 1.3383 0.3596 0.9331 
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Lampiran 10 Daftar sampel perusahaan setelah pengeluaran Data Outlier 

No Tahun Kode Manajemen laba 

Revenue model 

(Y) 

Absolut 

Manajemen Laba 

(Y) 

CSR 

(X1) 

Leverage 

(X2) 

1 2017 AALI -0.8558 0.8558 0.2697 -1.0636 

2 2017 BWPT -0.7615 0.7615 0.2697 0.4933 

3 2017 DSFI -1.0351 1.0351 0.1573 0.2366 

4 2017 DSNG 0.5227 0.5227 0.2809 0.4480 

5 2017 GZCO -2.2789 2.2789 0.1573 0.2524 

6 2017 JAWA 0.2677 0.2677 0.2360 1.0796 

7 2017 PALM -1.258 1.2580 0.2360 -0.1629 

8 2017 SGRO -0.8499 0.8499 0.4494 0.0663 

9 2017 SIMP 0.327 0.3270 0.3820 -0.1780 

10 2017 SMAR -0.1443 0.1443 0.4719 0.3367 

11 2017 SSMS 2.0528 2.0528 0.2809 0.3180 

12 2017 TBLA 0.3721 0.3721 0.3820 0.9188 

13 2018 AALI -1.6616 1.6616 0.2697 -0.9700 

14 2018 BWPT 0.4011 0.4011 0.2135 0.5807 

15 2018 DSFI -1.627 1.6270 0.1685 0.2005 

16 2018 DSNG -0.5363 0.5363 0.3371 0.7922 

17 2018 JAWA 0.4991 0.4991 0.2921 1.4129 

18 2018 SGRO 0.1686 0.1686 0.4270 0.2140 

19 2018 SIMP 0.9541 0.9541 0.3708 -0.1101 

20 2018 SMAR 1.1344 1.1344 0.4719 0.3313 

21 2018 SSMS 1.3484 1.3484 0.3371 0.5744 

22 2018 TBLA 1.999 1.9990 0.3483 0.8820 

23 2019 BISI -1.5368 1.5368 0.2247 -1.3109 

24 2019 BWPT -1.3798 1.3798 0.2022 0.8855 

25 2019 DSFI -2.5455 2.5455 0.1461 -0.0133 

26 2019 DSNG -2.4681 2.4681 0.3034 0.7487 

27 2019 GZCO 0.8657 0.8657 0.2022 0.3158 

28 2019 JAWA 0.0836 0.0836 0.2921 2.0726 

29 2019 LSIP 0.7317 0.7317 0.2584 -1.5936 

30 2019 PALM -2.5802 2.5802 0.2697 -2.0623 

31 2019 SGRO -1.987 1.9870 0.4607 0.2466 

32 2019 SIMP 1.3953 1.3953 0.3146 -0.0373 

33 2019 SMAR 0.9664 0.9664 0.4831 0.4328 

34 2019 SSMS 0.9267 0.9267 0.3371 0.6478 

35 2019 TBLA -0.2139 0.2139 0.3708 0.8054 

36 2019 UNSP 1.8853 1.8853 0.3596 0.9331 

 

Lampiran 11 Daftar sampel perusahaan setelah pengeluaran Data Outlier 

No Tahun Kode Manajemen laba 

Conditional 

revenue (Y) 

Absolut 

Manajemen 

Laba (Y) 

CSR 

(X1) 

Leverage 

(X2) 

1 2017 AALI 0.1692 0.1692 0.2697 -1.0636 

2 2017 BWPT -0.6466 0.6466 0.2697 0.4933 

3 2017 DSFI -0.1373 0.1373 0.1573 0.2366 

4 2017 DSNG 0.9742 0.9742 0.2809 0.4480 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


79 
 

 
 

5 2017 GZCO -0.5198 0.5198 0.1573 0.2524 

6 2017 JAWA 0.4030 0.4030 0.2360 1.0796 

7 2017 PALM -0.1612 0.1612 0.2360 -0.1629 

8 2017 SGRO 0.8472 0.8472 0.4494 0.0663 

9 2017 SIMP -0.2571 0.2571 0.3820 -0.1780 

10 2017 SMAR 1.6085 1.6085 0.4719 0.3367 

11 2017 SSMS 0.4987 0.4987 0.2809 0.3180 

12 2017 TBLA 1.4890 1.4890 0.3820 0.9188 

13 2018 AALI -0.7716 0.7716 0.2697 -0.9700 

14 2018 BWPT 0.4390 0.4390 0.2135 0.5807 

15 2018 DSFI -0.5367 0.5367 0.1685 0.2005 

16 2018 DSNG -1.2706 1.2706 0.3371 0.7922 

17 2018 GZCO -0.5681 0.5681 0.1685 0.5415 

18 2018 JAWA 1.3093 1.3093 0.2921 1.4129 

19 2018 SGRO 0.2619 0.2619 0.4270 0.2140 

20 2018 SIMP 0.4188 0.4188 0.3708 -0.1101 

21 2018 SMAR 0.5297 0.5297 0.4719 0.3313 

22 2018 SSMS 0.5972 0.5972 0.3371 0.5744 

23 2018 TBLA 0.2419 0.2419 0.3483 0.8820 

24 2019 BWPT 0.2277 0.2277 0.2022 0.8855 

25 2019 DSFI 0.3751 0.3751 0.1461 -0.0133 

26 2019 DSNG -1.8741 1.8741 0.3034 0.7487 

27 2019 GZCO -0.2725 0.2725 0.2022 0.3158 

28 2019 SGRO -0.9592 0.9592 0.4607 0.2466 

29 2019 SIMP 1.3360 1.3360 0.3146 -0.0373 

30 2019 SMAR -1.0443 1.0443 0.4831 0.4328 

31 2019 SSMS 1.1802 1.1802 0.3371 0.6478 

32 2019 TBLA -0.0383 0.0383 0.3708 0.8054 

33 2019 UNSP 1.3383 1.3383 0.3596 0.9331 
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Lampiran 12 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

Revenue model 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CSR 36 .1461 .4831 .306494 .0952482 

LEV 36 -2.0623 2.0726 .242333 .8198478 

Revenue model 36 .0836 2.5802 1.128372 .7385353 

Valid N (listwise) 36     

 

Conditional revenue model 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CSR 33 .1461 .4831 .307800 .1009254 

LEV 33 -1.0636 1.4129 .368476 .5197739 

Conditional revenue 33 .0383 1.8741 .706130 .4899925 

Valid N (listwise) 33     

 
Lampiran 13 Hasil Uji Normalitas 

Revenue model 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.67364475 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .145 

Positive .145 

Negative -.099 

Test Statistic .145 

Asymp. Sig. (2-tailed) .055c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Conditional revenue model 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 33 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.43169842 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .089 

Positive .089 
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Negative -.060 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

Lampiran 14 Lampiran Hail Uji Multikolinieritas 

 

Revenue model 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.789 .395  4.525 .000   

CSR -1.949 1.245 -.251 -1.565 .127 .977 1.023 

LEV -.260 .145 -.288 -1.795 .082 .977 1.023 

a. Dependent Variable: Revenue model 

 

Conditional revenue model 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .071 .256  .276 .785   

CSR 1.736 .782 .358 2.220 .034 .997 1.003 

LEV .274 .152 .291 1.807 .081 .997 1.003 

a. Dependent Variable: Conditional revenue 

 

 

Lampiran 15 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji Glejser 

Revenue model 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .597 .211  2.829 .008 

CSR -.138 .665 -.037 -.208 .837 

LEV .026 .077 .059 .338 .737 

a. Dependent Variable: Abs_Res 
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Conditional revenue model 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .104 .147  .707 .485 

CSR .623 .447 .240 1.394 .174 

LEV .114 .087 .226 1.315 .198 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

Lampiran 16 Uji Autokorelasi 

Revenue model 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .410a .168 .118 .6937580 1.757 

a. Predictors: (Constant), LEV, CSR 

b. Dependent Variable: Revenue model 

Conditional revenue model 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .473a .224 .172 .4458562 2.105 

a. Predictors: (Constant), LEV, CSR 

b. Dependent Variable: Conditional revenue 

 

Lampiran 17 Uji Hipotesis 

 

1. Uji Koefisien Determinasi 

Revenue model 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .410a .168 .118 .6937580 

a. Predictors: (Constant), LEV, CSR 

 

 

Conditional revenue model  

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .473a .224 .172 .4458562 

a. Predictors: (Constant), LEV, CSR 
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2. Uji F 

Revenue model 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 3.207 2 1.604 3.332 .048b 

Residual 15.883 33 .481   

Total 19.090 35    

a. Dependent Variable: Revenue model 

b. Predictors: (Constant), LEV, CSR 

 

Conditional revenue model 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1.719 2 .860 4.325 .022b 

Residual 5.964 30 .199   

Total 7.683 32    

a. Dependent Variable: Conditional revenue 

b. Predictors: (Constant), LEV, CSR 

 

3. Uji t 

Revenue model 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.789 .395  4.525 .000 

CSR -1.949 1.245 -.251 -1.565 .127 

LEV -.260 .145 -.288 -1.795 .082 

a. Dependent Variable: Revenue model 

 

Conditional revenue model 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .071 .256  .276 .785 

CSR 1.736 .782 .358 2.220 .034 

LEV .274 .152 .291 1.807 .081 

a. Dependent Variable: Conditional revenue 
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